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RINGKASAN

Program IDT mempunyai fujuan untuk menangguiangi kemiskinan dan

untuk meningkatkan taraf hidup penduduk miskin.
Pelaksanaan program DT di Kabupaten Dati # Banyumas dimulai tahun
anggaran 1994 / 1995. Menurut hasil penelitian belum menunjukan hasil
yang diharapkan dari tujuan akhir program IDT tersebut. Hal ini dibuktikan
dengan hasil dari perbandingan rata - rata income perkapia sebelum dan
sesudah menerima bantuan modal IDT yang hanya“meningkatkan jumlah
penduduk tidak miskin sebesar 1,33 %.

Program IDT di Kabupaten Dati i, Bafiyumas dilaksanakan tidak
sepenuhnya sesuai dengan mekanisme pfogiafri seperti apa yang digariskan
oleh pemerintah pusat. Hal ini dibaitikan” dari hasil penelitian , dimana
pembentukan pokmas yang Kuranordemokratis , kemampuan penda‘mping‘
yang tidak sesuai dengan kegiatah , penelitian jenis usaha yang tidak tepat.

Namun demikian_ peiakisdnaan program IDT ini dapat meningkatkan
pendapatan perkapitd mmasyarakat penerima bantuan program Inpres Desa
Tertinggal ( IDT )

Hasil temoan diatas merupakan temuan yang cukup penting dalam
menentukan_kebijaksanaannya , terutama mengenai pelaksanaan program

IDT agar sesuai dengan aturan pemerintah pusat.
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SUMMARY

IDT programme has purpose to overcome poverty and to improve the

living standard of poor people.
IDT programme implementation in the Dati Il Banyumas Regency was begun in
the budget year 1994 / 1995. According to the result of reseach it has not yet
indicated result that is expected from the final purpose of IDT programme
mentioned. This case is proved with the result of ratio of per capita income
avarage before to after receiving of IDT capital aid whichlonly improves the
number of no poor people as big as 1.33 %.

IDT programmae in the Dati Il Banyumas Regericy s implemented not fully
conforming to the programme mechanism like “aitatis lined up by central
goverment. This case is proved from result of research, where the pokmas
formation is less demokratic, accompaniment's ‘ability which does not conform to
the activity, examination on the type of effoit that is improper.

Nonetheless implementationdof\dhis iDT programme can improve the
percapita income of Inpres Desa\Jertinggal ( IDT ) programme aid receiving
society.

Above resuilt of finding@s a suffisiently important finding in determining the
policy mainly regarding\ !B\F programme implementation so that to conform to
central govemment cegulation.
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BAB T

PENDAHUTIJAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pelaksanaan Pembangunan Nasional selama PJP 1 telah
memberikan hasil berupa peningkatan kesejahteraan masva-
rakat. Hal ini ditandai dengan meningkatnva.pendapatan rata-
rata per kapita, meningkatnya partisipas$|smehdidikan dasar,
menurunnya angka kematian bayi septaNmeningkatnva angka
harapan hidup.

Disamping itu kemiskinan &alg/Gemula mendadi trade mark
negara berkembang seperti Ihdonesia, pada masa pemerintahan
Orde Baru ini berangsursrapgBur telah dapat dihapuskan. Pada
tahn 19878 ada 40,08 % (54,2 juta dari 135 Juta) penduduk
Indonesia yang dinyvafakan berada di bawah garis kemiskinan.
Tahun 1987 Jjurl¥h/ini menurun menjadi 17,42 % (30 juta dari
172  Jjuta “pendudduk). Pada tahun 1990 jumlahnya turun lasgi
menjadi, Nanya 15,08 % (27,2 juta dari 180 Jjuta penduduk:).
sedangkan’ data terakhir pada tahun 1993 Jjumlah penduduk
miskin di Indonesia tinggal menjadi 13,67 % dari Jumlah
penduduk keseluruhan (BPS, 1995: 72).

Namun demikian ilustrasi di atas tidak cukup untuk
menggambarkan bahwa pembangunan yang dilakukan pemerintah
telah cukup berhasil. Hal ini disebabkan karena penampilan
rertumbuhan ekonomi vang cukup mevakinkan ini ternvata tidak

diikuti oleh pertumbuhan pembangunan sosial, budava dan
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rolitik vyang seimbang (Effendi, 1990: 210). Peningkatan
hasil pembangunan ternyata belum dinikmati secara merata
oleh segenap lapisan masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan
tingginya koefisien gini vang merupakan indikator pemerataan
hasil pembangunan masih menundukkan angka 0,4 di bheberapa
daerah (Ibid.). Koefisien indek gini menunjukkan tingkat
ketidakmerataan hasil pembangunan. Besarnya koefisien indek
g2ini Dbergerak dari angka 0 sampai angka 1. _Nilai koefisien
indek gini yang semakin mendekati angka 4 lmevunjukkan bahwa
tingkat ketidakmerataan hasil pembapstnsn’ semakin tinggi.
Sedangkan nilai koefisien indek gini Vang mendekati angka 0
menunjukkan bahwa tingkat ketida¥mérataan hasil pembangunan
cukup rendah. Dengan kata/Tain Suatu negara vang memiliki
nilai koefisien indek gini’vang mendekati angka 0 menuniuk-
kan bahwa hasil pemhangtirian negara tersebut semakin merata
dinikmati oleh Genmd warga negara. Apabila mengacu pada
hasil temuan (Wffendi (1990, Ibid.) di atas vyang menuniuk
bahwa koefiiRieér indek gini di Indonesia sebesar 0,4 maka
dapat diwidMpulkan bahwa tingkat ketimpangan vendapatan
masyarakat sebagal akibat dari tingginya ketidakmerataan
hasil pembangunan masih cukup besar. Melihat kondisi yang
demikian maka dibutuhkan kebijakan pengentasan kemiskinan
vang lebih diarahkan pada kemandirian dan pemberdavaan
penduduk miskin pada berbagai akses pembangunan. Hal ini
sejalan dengan apa vang digariskan dalam GBHN 1993 bahwa
sasaran Pembangunan Jangka Panjang II adalah terciptanya

kualitas manusia dan masyarakat vang maju dan mandiri.
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Atas dasar hal tersebut dalam Pelita VI pemerintah
telah melancarkan program khusus mengenai penanggulangan
kemiskinan sebagaimana tertuang dalam Instruksi Presiden No.
A tahun 1993 tentang peningkatan penanggulangan kemiskinan.
vang lebih populer disebut dengan istilah Inpres Desa Ter-
tinggal (IDT), vang terutama akan diarahkan pada 20.833 desa
migskin diseluruh Indonesia yang merupakan daerah kantong
kemiskinan.

Program IDT inilah yang diharavkan . hwmirdi awal gerakan
nasional bagi penanggulangan kemiskiffanngdng akan melibatkan
seluruh bangsa untuk mengakhiri pépferitaan, serta kekurang-
an yang berkepanjangan dari sgbapien rakyat vang bhelum dapat
ikut menikmati hasil pembaiganar (Mubyarto, 1883). Melalui
Progam IDT, penduduk migkin di desa-desa miskin akan memper-—
oleh bantuan modal~kWria agar mereka dapat melaksanakan
kegiatan—-kegiatar fergduktif untuk meningkatkan pendapatan.

'Dana IDT dikelodd di dalam kelompok sebagaili modal keria
dengan cara\igulirkan di antara anggota. Pelaksanaan Pro-
gram IDT) Yang nampak jelas berpihak pada kelompok ekonomi
lemah ini diharapkan akan mampu mengurangi kesenjangan
sosial ekonomi di dalam masyarakat.

Berdasarkan Inpres No. 5 tabun 1993, program IDT bertu-
Juan untuk:

1. mempercepat upayva mengurangi Jjumlah penduduk miskin dan
Jumlah desa/kelursahan tertinggal.
2. mengembangkan dan meningkatkan kondisi sosial ekonomi

penduduk miskin vang bermukim di daerah pedesaan dan
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perkotaan, dan

3. memperkuat mekanisme perencanaan pembangunan di tingkat
desas/kelurahan dan kecamatan, untuk lebih mendorong
terjadinya proses tranformasi sosial ekonomi penduduk
miskin kearah yang lebih maju.

Atas dasar hal tersebut penelitian ini ingin mengeva-
luasi apakah pelaksanaan program IDT benar-benar dapat me-
ngentaskan masyarakat dari kemiskinan yamg disandangnya.
Namun mengingat untuk mencapai tujuan seNmeimana dimaksud-
kan oleh inpres di atas dibutuhkan Janeis waktu yvang cukup
panjang, maka penelitian ini ,¥eifwuséha mengidentifikasi
keberhasilan program dengan/ebgfinakan indikator antara
vaitu Tingkat Kenaikan Pendaratan Masyarakat. Artinya, apabi-
la setelah menerima progpan/ IDT penduduk miskin dapat me-
ningkat penghasilapnys ~maka program IDT tersebut dapat

dianggap telah melhgarah pada sasaran yvang benar.

B. PERUMUSAN MASALAH

Sepent i halnya pelaksanaan program Inpres Desa Terting-
gal vang lainnya di Indonesia, pelaksanaan program IDT di
Kabupaten Daerah Tingkat II Banyvumas dimulai pada tahun
anggaran 1984/1895, akan berlangsung selama tiga tahun ang-
garan dan akan berakhir pada tahun angggaran 1996/1997.
Berdasarkan data yvang tersedia pada Dinas PMD Kabupaten Dati
IT Banyumas diketahui bahwa pada tahun anggaran 1994,1995
Jumlah desa tertinggal di Kabupaten Dati II Banvumas ads

sebanyak 72 desa dengan jumlah penduduk miskin yang mendapat

4
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program IDT sebanyak 17.5989 KK. Pada tahun anggaran
1995/1996 ada penambahan desa tertinggal sebanvak satu desa
sehingga jumlah desa tertinggal di Kabupaten Dati TT Ranyu-
mas adalah 73 desa. Pada tahun vang sama Jjuga terdapat
penambahan Jjumlah orang miskin di desa tertinggal vang
mendapat dana IDT sebanyak 6.779 KK, sehingga pada tahun
anggaran 1995/1986 jumlah orang miskin yang mendapat program
IDT adalah 24.378 KK.

Menurut data dari Dinas PMD vang NGH:utip dari Buku
Laporan Tahunan Pelaksanaan Progran/iD% Kabupaten Banyumas
(19896) menunjukkan bahwa pelaksapfaf~program IDT di Kabupa-
ten Dati I] Banyumas sampai a&kh%w/tahun anggaran 19951998
telah dapat mengentaskan desa tertinggal sebanyvak B0 desa.
Data terakhir (sampai bmledi~duli 1996) menunjukkan bahwa IDT
telah berhasil mepsentatkan sebanyak 66 desa tertinggal.
Sehingga di Kablupafen Dati I] Banyumas, tersisa 7 desa
tertinggal yarg¥bh#flum terentaskan.

Dalam \tahtin yang sama, dari sebanvak 24.378 KK miskin
penerima [rogram IDT yang ada di Kabupaten Dati II Banvumas
telah dapat dientaskan sebanyvak 17.808 KK. Artinya selama
dua tahun, pelaksanaan program IDT d4i Kabupaten Dati 71T
Banyumas, telah dapat mengentaskan 73,04 % orang miskin
menjadi tidak miskin.

Data tersebut sangat menarik untuk disimak, karena di

samping memberikan gambaran terhadap keberhasilan pelaksa-

B

naan program IDT di Kabupaten Dati IT Banyvumas. data ters

but Jjuga menumbuhkan pertanvaan: apakah program IDT telah
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benar-benar dapat menjadi ohbhat muiarab bagi pengentasan
kemiskinan di Indonesia yang selama enam pelita telah menja-
di target bagi keberhasilan pembangunan pemerintah Orde
baru ?

Atas dasar uraian di atas maka dapat dirumuskan perma-
salahan yang mendasari penelitian ini adalah sebagai beri-
kut:

Seberapa besar peningkatan pendapatan maSﬁﬂﬁﬁgn:ndskin vang
disebabkan dari adanya program IDT 7 %
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BAB 11

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data =zsbha-
nyak mungkin dalam relevansinva dengan pelaksanaan program

IDT. Namun demikian, secara spesifik tujuap.penelitian ini

adalah:

1. Mengkaji dampak pelaksanaan progrgi S¥pres Desa Terting-
gal (IDT) terhadap peningkafair~ fendapatan masvarakat
miskin di Kabupaten Dati I Biyp#Aimas.

2. Mengidentifikasi faktoy—faktor penghambat dan pendorong
pelaksanaan Prograny I9ptés Desa Tertinggal di  Kabupaten

Daerah Tingkat IJl~BynviOmas.

B. MANFAAT PENEELZTTAN
Hasil “weweditian ini bermanfaat untuk:

1. Mengetahtyi peningkatan pendapatan masyarakat miskin di
Kabupaten Dati IT Banyumas, terutama pada kelompok mas-—
varakat penerima bantuan dana TDT.

2. Mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendorong pening-
katan pendapatan masyarakat miskin di Kabupaten dati I7T
Banyumas.

3. Dijadikan sebagai sumber acuan dalam menentukan kebijakan
relaksanaan rembangunan masyarakat, Ekhususnva dalam

pelaksanaan program pengentasan kemiskinan di daerah.
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golongan miskin adalah mereka yang mempunyai tingkat penge-
luaran senilai kurang dari 320 kg beras per kapita per tahun
untuk penduduk pedesaan dan kurang dari 480 kg beras per
kapita per tahun untuk penduduk perkotaan. Miskin sekali
mempunyai tingkat pengeluaran senilai kurang dari 240 kg
beras untuk pedesaan dan kurang dari 360 kg beras untuk
daerah perkotaan. Sedang mereka vang masuk ke dalam kriteria
penduduk paling miskin yaitu mereka yang mampunyai tingkat
rengeluaran senilai kurang dari 180 kg bwr=s untuk pedesaan

dan 270 kg beras untuk daerah perkotsarh

2. Metode Bank Dunia.

Menurut Bank Dunia dafam (Kantor Statistik Jawa Tengah,
1992: Ibid) menggunakan 4dug’ hdacam perhitungan garis kemiski-
nan, masing-masing denganr patokan US $ 75 dan US & 50 perka-
pita pertahun, @snsan harga konstan tahun 1964, Profesor
Sumitro juga meleddnakan metode ini, dengan memakai tingkat
pendapatan WS\ & 75 dan US $ 50, masing-masing sebagal batas
Eemiskinal @i kota dan di desa. Untuk menggunakan metode ini
rengguna harus mengkonversikan kurs US Dollar tahun 1964 ke
dalam kurs Dollar pada tahun analisis, untuk kemudian dika-
likan dengan kurs rata-rata US Dollar tahun tersebut ke

dalam mata uvang rupiah.

3. Metode BPS (Biro Pusat Statistik).

Biro Puzat Statistik (BPHE. 1995) menggunakan batas

ambhang kecukupan pangan sehegar 2.100 kalori per kapita ver
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hari dan 44 gram Protein ditambhah dengan minimal kebutuhan
non pangan vaitu : perumahan, pakaian, pendidikan. kesehatan
dan barang-barang tahan lama.

Kriteria Kebutuhan Fisik Minimum (KFM) wmenunjukkan
kebutuhan minimum selama sebulan dari pekeria dalam memenuhi
kebutuhan minimumnya untuk memenuhi syarat-syarat kesehatan
vang diukur menurut Jjumlah kalori, preotein, wvitamin-vitamin
dan bahan-bahan mineral lainnva.

Dengan menggunakan salah satu dari_%d&izd ukuran terse-
but, kita dapat menggolongkan apaksh “aggeorang itu masuk

kategori miskin atau tidak.

B. FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KEMISKINAN

Fenomena kemiskinanyoersifat kompleks dan mmltidimen-
sional. Rendahnya #Hingkat hidup vang seringkali dijadikan
alat ukur kemislipaf pada hakekatnya hanya merupakan satu
mata rantai G¥riZ seidumlah faktor yang merurakan sindroma
kemiskinan\ \Kemiskinan dapat disebabkan karena berhagai
faktora val®u faktor politik-ekonomi. faktor sosial-ekonomi.
dan faktor ekologi (Mubyarto, 1833: 2-4).

Dari segi politik ekonomi kemiskinan dipahami sebagai
produk kekuatan-kekuatan ekonomi, hubungan-hubungan produk-
si, serta hubungan kekuasaan vang dalam keseluruhannya
mengakibatkan proses pemiskinan, misalnya nelayan vang
terbelenggu oleh mata rantai eksploitasi tauke-nelayan,
tunakisma vang mengalami deprivasi oleh tuan tanah, petani

gurem vang terjerat hutang piuvtang dengan pelepas uang,
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dasar tukar yang cenderung merugikan petani dan sebagainya.
Hubungan produksi ini telah mengakibatkan kemiskinan bagi
banyak orang dan kemewahan bagi segelintir orang (Chambers
dalam Mubyarto, ibid). Dari segi politik ekonomi ini, kemis-
kinan dipandang sebagai suatu konsekuensi dari proses vang
telah mendorong konsentrasi kekavaan dan kekuasaan di  satu
pihak, dan menumbuhkan masa pinggiran di pihak lain. Dalam
kondisi ini  bargaining position si miskine dalam struktur
hubungan produksi menjadi sangat lemabh (N=ia) .

Dari segi sosial-ekonomi kemislNysn Jjuga merupakan
produk dari struktur akses vang €asni¥ saring (filtering-
affect)-nya mengakibatkan tefhtpdatnyva akses kaum miskin
prada berbagai peluang, sumb®r, dan hasil pembangunan (Moel-
Jdarto Tiokrowinoto, 1994N/Psravaratan vang ditetapkan para
perumus kebijakan bagNkadm miskin untuk menvediakan sarana-
sarana produksi whtuk®dapat memanfaatkan peluang pembangunan
(misalnya kolatwWral bagi kredit; tanah bagi proyek pertanian
dan perikagdn /darat; ternak bagi calon penggaduh) dapat
mengakiba%WkRen dampak saring vang akan melestarikan kemiski-
nan itu gendiri. Hal ini bisa terjadi karena hasil pembangu-
nan tidak menetes ke bawah tetapi tersumbat di pelapisan
atas,

Dari segi ekologi, kemiskian pedesaan diinterpretasikan
sebagai fenomena fisik, teknis dan statistik (Mubvarto.
Ibidy. Pertumbuhan penduduk, kerusakan lingkungan, dan
tekanan pada sumber yang tersedia merupakan penvebab dari

fenomena kemiskinan. Sementara itu parasit. penvakit, kondi-
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gi kurang gizi. kondisi sanitasi. dan perumahan yvang buruk.
cenderung melestarikan kemiskinan.

Dari apa yang diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa
penvebab kemiskinan bisa sangat bervariasi. Kemiskinan bisa
merupakan produk faktor lingkungan, faktor sosio-kultural.
faktor ekonomi-politik, faktor kebijaksanaan publik, dan
sebagainya. Oleh karena itu, upava menanggulangi kemiskinan
tanpa memahami profil kemiskinan dan penuwebab utama dari
kemiskinan tersebut akan memberikan hag@l=ssnhg kurang me-—
muaskan.

Ditetapkannya IDT sebagai safalsatu program pengenta-
san kemiskinan di Indonesia ¢@d&shrkan atas satu anggapan
bahwa masyarakat Indonesfa.mazih banyak vang miskin dise-
babkan karena kurangnyss mpd®i usaha vang dimiliki untuk me-
ningkatkan taraf hiduy méreka. Dengan demikian diharapkan
dengan adanya kaptiian modal usaha dari program IDT akan
dapat mengatasgidk#sulitan awal yang menjadi penyebab kemis-
kinan merékd,. “Cara pandang vang seperti ini sebenarnva
menggunakan® dsumsi bahwa timbulnya kemiskinan dalam masvara-
kat disebabkan oleh faktor ekonomi semata-mata. Untuk mem-
buktikan kebenaran dari asumsi ini dapat diketahui dari

hasil temuan lapangan dalam penelitian ini.

C. IDT GSEBAGAI PROGRAM PENGENTASAN KEEMISKINAN
Program IDT adalah program pengentasan kemiskinan yang
dimaksudkan untuk menumbuhkan dan memperkuat kemampuan

penduduk miskin untuk meningkatkan taraf hidupnva dengan
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membuka kesempatan berusaha. Secara lebih khusus program IDT
dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi
penduduk miskin melalui upava peningkatan Lkualitas sumber
daya manusia, peningkatan kemampuan permodalan. pengembangan
usaha, dan pemantapan kelembagaan usaha mereka.

Namun demikian, untuk mencapai hasil seperti vang
diinginkan dibutuhkan waktu cukup lama, dan memerlukan
pembinaan yvang terus menerus kepada kelonPek sasaran. Hal
ini disebabkan program IDT merupakan pmOYrSm vang bersifat
bottom-up, vang dari mulai perencanda“Bfogram gampali pada
tahap evaluasi program, kelompok,owS&ran selalu dilibatkan,
sehingga keberhasilan programf\cavzat tergantung dari krea-
tivitas masing-masing kelgmpok sasaran. Oleh karena itu,
dampak program vyang @ilarédpkan dimungkinkan baru dapat
terlihat dalam jangl® waktu vang lama.

Atas dasar, \dswnisi ini maka dalam welakukan evaluasi
terhadap progkraw/iDT, penelitian ini menggunakan tingkat
kenaikan pendapatan sebagai indikator dari keberhasilan
programy IPP. Indikator ini digunakan dengan argumen bhahwa
karena +tujuan akhir dari program IDT adalah meninekatkan
taraf hidup penduduk miskin. maka apabila program tersebut
dapat menaikkan tingkat pendapatan masyvarakat migkin maka
dapat dikatakan bahwa program tersebut mengarah kepads

dampak yvang diharapkan.

ik
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D. PANDUAN PELAKSANAAN PROGRAM 1IDT

Sebagai program sektoral. pelaksanaan program IDT di
Indonesia dilakukan secara serentak dan dengan prosedur
kerja yang seragam. Menurut Buku Panduan Program Inpres dega
Tertinggal yng diterbitkan oleh Bappenas dan Depdagri dise-
butkan bahwa agar pelaksanaan program IDT dapat mencapai
hasil seperti apa yang diharapkan perlu dilakukan langkah-

langkah manajemen program sebagai berikut:

1. Kegiatan Pendampingan

Untuk mewujudkan KSM vang femékratis., dinamis dan
produktif diperlukan pendsfpinE” vang bertugas menvertai
proses pembentukan dan pesyelenggaraan KSM sebagai fasil-
itator, komunikator . meuBtin dinamisator.

Pendamping depht diambil dari petugas lapangan pada
tingkat kecanGpan/ dan berbagai departemen antara lain
dari Depart¥mdri Dalam Negeri (l.atihan Pembangunan Desa
Terpadu 9®aw/LPDT), Departemen Pertanian (Penvuluh Perta-
niam, NQavangan atau PPL dan Penvuluh Pertanian Spesialis
atau PP3), Departemen Tenaga Kerja (Tenaga Keria Sukarela
Terdidik atau TKST), Departemen Pendidikan dan Kebudavaan
(Sarjana Penggerak Pembangunan Pedesaan atau SP3), Depar-
temen Sosial (Petugas Sosial Kecamatan atau PSK dan
Karang Taruna), Badan Koordinasi Keluarga Berencana
Nasional Petugas lapangan KB atau PLKB), Kantor Menteri
Negara Pemuda dan Olahraga (Sarjana Sukarela). serta Jika

perlu dari perguruan tinggi. organisasi kemasvarakatan.

14
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lembaga swadaya masyarakat dan organisasi masyarakat
lainnva yvang ada setempat.

Lingkup pembinaan vang dilakukan para pendamping
meliputi peningkatan kualitas sumberdava manusia dari
prara anggota dan pengurus KSM. peningkatan kemampuan
penvelenggaraan kelompok. dan peningkatan penampilan
usaha anggota. Oleh karena itu pendamping perlu mengenal
dan mengadakan komunikasi vang intensif.dengan KSM-ESM.
vaitu dengan Jjalan menghadiri pertemudy=moftemuan aneggota
dan pertemuan-pertemuan pengurussLod,s /maupun memberikan
pelatihan-pelatihan khusus Jj¥kie diperliukan. Kegiatan
pendampingan dapat dilakuks@ C1l4h rendamping sendiri atau
dapat Juga mengundang @rang’lebaga pelavanan setempat
sesual dengan kebutuahwiy Khusus dalam rangka penguatan
permodalan., pendamhing dapat diminta untuk membantu
hubungan KSM dérzah bank atau badan perkreditan vang ada
setempat dalap rangka pengembangan usaha KSM. melihat
begitu Panwaknyva tugas pendampingan maka pendamping harus
siap, Bekéria purna waktu. Di samping itu agar tugas
rendampingan dapat berlangsung efektif. maka Jjumlah KSM
vang dibina oleh pendamping disesuaikan dengan kondisi
dan situasi setempat dengan dibatasi sebanyak-banvaknva

10 KSM.

2. Pembentukan Pokmas/KSM
Kelompok sasaran program IDT adalah penduduk misgkin

vang bermukim di desa-desa vang dikategorikan miskin.

18
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Untuk memperlancar pelaksanaan program JDT penduduk
miskin diharapkan membentuk kelompok. yvang disebut dengan
Kelompok Swadaya Masyarakat(KSM). Dalam kaitan ini kete-
patan pembentukan kelompok sangat menentukan keberhasilan
program karena pembentukan kelompok sasaran program
dimaksudkan agar pelayanan terhadap penduduk miskin dapat
lebih efektif. Pembentukan kelompok Jjuga dapat lebih
meningkatkan interaksi, solidaritas dag. kesetiakawanan
diantara mereka yang senantiasa harug\selxlu dibangun dan
dikembangkan. Kesatuan dan persafwan’/di dalam kelompok
bermanfaat wuntuk mengenali pépimsdlahan bersama serta
merumuskan langkah-langkah( pép&nganan masalah diantara
mereka. Terbentuknva KBM juga memungkinkan terjadinva
rengawasan pelaksapasay/ program IDT oleh masyarakat sen-
diri. Di dalam/ZSM giharapvkan terdapat tiga ciri vang
merupakan langksh “proses perubahan kearah kemajuan. vaitu
(1) upava peMimgkatan pendapatan; (2) keterbukaan wawasan
dan siNcap bekerJjasama dan (3) sikap demokratis-
partisihpatif dalam penyvelenggaraan kelompok. Adanva upava
peningkatan pendapatan ditandai dengan diselenggarakannva
pemupukan modal, tabungan, serta usaha produktif dari
anggota. Adanya keterbukaan ditandai dengan kesediaan
anggota kelompok menerima gagasan-gagasan dan kelembagaan
baru. Adanya demokrasi ditandai dengan kepemimpinan
kelompok yang dipilih dari dan oleh anggota dan pengambi-
lan keputusan vang dilakukan secara musvawarah. Dalam

pembentukan kelompok, perlu diperhatikan hal-hal sebagai
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berikut:

a) Pembentukan kelompok didasarkan pada kebutuhan keluar-
ga miskin vaitu untuk meningkatan kesejahteraan anggo-
ta.

b) Harus dihindari pembentukan kelompok vang dipaksakan
oleh aparat pemerintahan termasuk aparat desa.

¢) Dalam wadah kelompok diselenggarakan kegiatan sosial
ekonomi. wvaitu usaha produktif, pemuwmukan modal dan
penghimpunan tabungan sehingga  thembetrikan manfaat
secara ekonomis bagli semua asdpegeys kelompok secara
lestari dan berkelanjutan.

d) Kelompok dapat merupakapl kalbmpok vang sudah ada, atau
dapat pula disiapkad..dirumbuhkan. dan dibina secara
khusus oleh aparat\{d8&8%a. organisasi kemasyarakatan.
lembaga swadaspa\ masyarakat perguruan tinggi atau

organisasi @asvarakat lainnya.

3. Pemilihaw \Jenis Usaha

Mentrrut buku panduan Program IDT. dalam menyusun
rencana kegiatan program IDT vang di dalamnya termasuk
menentukan pemilihan jenis usaha vang tepat bagi anggota
Pokmas harus selalu di dasarkan atas prinsip-prinsip
tertentu agar dapat menjamin kelangsungan usaha kelompok
vang pada gilirannva aksan berpengaruh pada keberhasilan
peningkatan kesejahteraan anggota. Prinsip-prinsip terse-

but antara lain:
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a. Prinsip Keterpaduan
Kegiatan dalam rangka program IDT harus terkait dan
terpadu dengan kegiatan lain di desa sehingga saling
mendukung dan memberikan manfaat secara optimal.
Keterpaduan kegiatan ini menvangkut lokasi, dana. dan
aparat pelaksana kegiatan pengadaan sarana dan prasa-
rana.

Hh. Prinsip Kepercavaan
Masvarakat desa sebagail kelompok gagmesn diberi keper-
cavaan memilih dan menentukay) Neriis Kkegiatan vane
sesual dengan potensi desa,Wwlesdlah vang dihadapi dan
kebutuhan vang harus dipentY oleh masvarakat desa itu
gendiri. Tidak ada(kswadiban bagl warga desa untuk
melakukan hanyva /sty Jenis kegiatan, +tetapi vang
paling penting~adalah bahwa kegiatan itu harus produk-
tif dan berkgdarjutan.

c. Prinsip ¥Kébérsamaan
Setiaw anggota KSM mempunvai kedudukan yang sama dalam
mendnitukan Jenis kegiatan. Jenis kegiatan vang akan
dibiayai melalui dana IDT adalah kegiatan vang mampn
menumbuhkan kebersgsamaan. kesetiakawanan, dan kemitraan
diantara anggota KSM.

d. Prinsip Kemandirian
Kegiatan vang akan dilaksanakan adalah kegiatan vang
dapat mendorong kelompok sasaran untuk menolong diri-
nya sendiri sehingga tidak ada kemungkinan menjadi

miskin kembali. Kegiatan tersebut memberikan peluang
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bagi kelompok sasaran untuk dapat mengembangkan kegia-
tan sosial ekonomi sehingga mampu menopang hidup
mereka untuk seterusnya.

e. Prinsip Ekonomis
Jenis kegiatan vang dipilih oleh kelompok sasaran
harus dapat meningkatkan ksejahteraan hidup mereka
sehingga tinegkat hidup kelompok sasaran harus lebih
baik dari tingkat sebelumnva. Setiape. kegiatan harus
berdampak ekonomis bagi seluruh angeeatd kelompok.

f. Prinsip Berkelanjutan
Kegiatan kelompok sasarandysls dapat meningkatkan
kesejahteraan secara pér¥edaniutan. Kegiatan vang
dipilih oleh kelompg® _saséaran tersebut dapat berkem-
bang dan berkesinalpburgan tanpa mengandalkan bantuan
lagi.

Dengan esfgn Pprinsip di atas kegiatan vang dibiavail
melalui proeMapl/IDT diharapkan dapat menggerakkan kegia-
tan sosddial fkonomi penduduk miskin vang berada di desa-
desa, miskin. Sedangkan Jjenis kegiatan vang dapat dibiavai
dengan’ dana IDT harus memenuhi persyvaratan sebagai beri-
kut:

a. bukan merupakan prasarana fisik. karena pembangunan
prasarana fisik diupayvakan melalul program pembangunan
vang ada,

b. cepat menghasilkan, vaitu Jjarak waktu antara penge-
luaran vang harus dilakukan dengan penerimaan hasil

kegiatan tidak terlalu lama.

1%
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¢. mendayagunakan potensi vang ada dan dimiliki oleh
desa,

d. menghasilkan produk yang dapat dipasarkan atau meme-
nuhi permintaan pasar sehingga memberikan nilai tam-
bah.

e. dapat memenuhi kebutuhan yang sifatnya mendesak dan
melibatkan sebanvak-banvaknyva penduduk miskin.

f. memberikan hasil dan dapat digulirken pada seluruh
warga,

g. dapat dilakukan dengan cara-capaNvaZng telah dikenal
dan dikuasai oleh masvardkas dengan memanfaatkan
pengetahuan asli vang£elsly ada dan secara teknis
dapat dan mudah dilalfsanakan,

h. disesuaikan dengan\wStensi dan kondisi ekologis se-
hingga tidak perwsaX kelestarian lingkungan hidup.

i. saling menfyliing dan tidak bersaing dengan kegiatan
lain yahX /dilaksanakan melalui program pembangunan
sektdxal dan regional,

J. secary sosial budaya dapat diterima oleh masvarakat.

Mengacu terhadap berbagai langkah vang harus dilakukan
agar pelaksanaan program IDT dapat berjalan efektif seperti
apa yang tertuang dalam buku panduan di atas maka penelitian
ini 1ingin mengevaluasi apakah pelaksanaan program IDT di
Kabupaten Dati II Banyumas telah dilakukan sesuai dengan
manajemen program seperti wyang diharapkan oleh pembuat

rrogram (Bappenas).

=0
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E. HTPOTESIS

"dpabila penentuan Jenis usaha dilakukan dengan tepat.
pembentukan kelompok masyarakat dilakukan secara demokratis.
serta peran pendamping dapat baerfungsi secara optimal maka
pelaksanaan program IDT akan memberikan dampak terhadap

tingkat kenaikan pendapatan penerima program IDT"

4
b
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BAB TV

METODOLOGT PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Metode penelitian vang digunakan adalah survey. Metode
survey digunakan untuk meneliti suatu objek populasi terten-
tu dimana informasi dikumpulkan dari responglen dengan meng-
gunakan kuesioner dan biasanva respontém~/dipilih dengan

menggunakan teknik sampling.

B. POPULASI PENELITIAN
Populasi penelitian(imi Adalah semua penduduk miskin
di Kabupaten Daerah TifigWat/ Il Banyumas vang mendapat dana

bantuan program IDT

C. TEERNIK PENGANBITAN SAMPEL

PengamiN an sampel dilakukan secara gugus bertahap dan
random § sampling. Gugus bertahap digunakan untuk menentukan
sampel lokasi, sedangkan random sampling digunakan untuk
menentukan responden yvang dipilih. Penentuan lokasi peneli-
tian didasarkan atas prosentase Jjumlah desa tertinggal di
setiap kecamatan, kemudian ditetapkan tiga kategori 1lokasi.
Pertama. kelompok kecamatan yvang prosentase desa terting-
galnya tinggi. Kedua, kelompok kecamatan vyang prosentase
desa tertinggalnya masuk kategori sedang, dan ketiga kelom-

pok kecamatan yvang prosentase desa tertinggalnyva rendah.
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Untuk masing-masing kelompck kecamatan diambil beberapa desa
sebagai sampel.

Sampel dari kelompok kecamatan yang prosentase desa
tertinggalnya tinggi diwakili oleh Kecamatan Kembaran dengan
desa Karangtengah sebagai desa sampel. Sampel dari kelompok
kecamatan yang prosentase desa tertinggalnya masuk kategori
sedang diwakili oleh Kecamatan Patikraja dengan desa Kedung-
wuluh ditetapkan sebagal desa sampel. Sampel dari kelompok
kecamatan yang prosentase desa tertinggaWimelrendah diwakili
cleh Kecamatan Jatilawang dengan degn NGunungwetan sebagai
desa sampelnya.

Dari ketiga desa sampel yang/relah ditetapkan, masing-
masing desa dipilih 25 ordng pgnerima program IDT sebagai
responden. Dengan demildayw Jamlah responden keseluruhan ada

sebanyak 75 orang.

D. TEENIK PERGUWEPHIAN DATA
BerdagaNtan pada jenis dan sumber data yang diperlukan

maka teknik pengumpulan datanva akan meliputi:

1. Cbservasi langsung.
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui dampak vang
sesungeguhnya (secara empirik) dari pelaksanaan program
IDT dalam masyarakat. Hasil dari observasi ini Jjuga dapat
digunakan untuk melakukan recek data apakah data primer
vang didapat dari para responden melalui pengisian kue-

sioner telah sesuai dengan kondisi vang sebenarnva.
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2. Wawancara mendalam (indepth interview).
Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan menggunakan
kuesioner sebagai panduan. Wawancara mendalam dilakukan
untuk mendapatkan data kualitatif yang dapat digunakan
untuk memperdalam analisis data kuantitatif melalui

teknik korelasi.

3. Menggunakan daftar pertanyaan atau kuesianer.
Daftar pertanyaan digunakan untuk menMasetkan data kuan-
titatif dengan Jalan memberikan gioedrig untuk tiap-tiap
alternatif Jawaban vang tel&bhfdisediakan wvang harus
dijawab oleh setiap respoplelh/ Sedangkan daftar vpertan-

vaan dapat dilihat padafhzalaxian lampiran.

E. TERTIEK ANALISIS PATHS

Penelitian imji.menggunakan metode analisis kuantitatif
dengan menggun¥ksdrt teknik korelasi dengan menggunakan pro-
gram SPSS. Wakpik korelasi digunakan untuk mengetahui apakah
variabel \petranan pendamping, variabel pembentukan pokmas.
dan variabel pemilihan Jjenis usaha mempunyai hubungan dengan
variabel tingkat kenaikan pendapatan penerima program IDT.
Namun demikian., untuk lebih memberikan kevakinan kebenaran
dari kesimpulan vwvang diambil, penelitian ini Jjuga akan
menggunakan metode analisis deskriptif dengan melakukan

analisis deskripsi satu variabel.

24
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F. PENENTUAN MODEL PENELITIAN

Dampak program terjadi karena suatu proegeram kebijakan
dilakukan. Dengan kata lain dampak program adalah hasil dari
pelaksanaan suatu kebijakan. Ada beberapa model implementasi
program vang menjelaskan keterkaitan antara keberhasilan
program dengan beberapa faktor yang mempengaruhinva.

Pertama, Model Meter dan Horn. Model ini merumuskan
suatu abstraksi yang memperlihatkan hubungafsantar berbagai
faktor yvang mempengaruhi hasil atau kineN==suatu kebijakan.
Berbagai faktor vang mempengaruhil /awii suatu kebijakan
tersebut antara lain;: sikap pOIzana., kondisi sosial,
ekonomi dan politik., sumber dafraNStandar dan sasaran kebi-
Jakan, komunikasi antar organiszsi dan pengukuhan aktivitas.
serta karakteristik organ¥sdsi (Samodra Wibawa dkk. 1994).

Kedua, Model ZGabstier dan Mazmanian. Model ini mendie-
laskan bahwa kebdr}esilan implementasi kebijakan dipengaruhi
oleh tiga wvayridalél yvaitu: (1) karakteristik masalah, (29
struktur mwmJjiemen program vang tercermin dalam berbagai
macam weraruran vang mengoperasionalkan kebidjakan, dan (3}
taktor-faktor diluar peraturan (Samodra dkk. ibid).

Ketiga. Model Grindle. Menurut model ini keberhasilan
implementasi suatu kebijakan ditentukan oleh: (1) isi
{content) dari kebidakan, dan (2) konteks dari kebijakan.
Isi kebijakan meliputi:; kepentingan vang mempengaruhi. tipe
manfaat, deradat perubashan vang diharapkan, letak pengambi-
lan keputusan, pelaksanaan program, serta sumber daya vang

dilibatkan. Konteks kebijakan meliputi: kekuasaan, kepenti-
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ngan dan strategi aktor vang terlibat. karakteristik lembaga
dan penguasa, serta kepatuhan dan daya tanggap (Samcdra dkk,
Ihid.).

Berdasar atas pemahaman dari ketiga model diatas.
penelitian ini akan mencoba menggunakan alur pemikiran dari
model yang dikemukakan oleh Sabatier dan Mazmanian. Pemili-
han dari model tersebut didasarkan atas suatu asumsi bahwa
terjadinva kemiskinan dapat disebabkan kanena faktor ling-
kungan, sosio-kultural, ekonomi., poli%ids’ dan kebidiaian
publik (lihat tinjauwan pustaka). OfalNXxdrena itu didalam
upaya mengatasi kemiskinan di Ifdémesdia semestinva tidak
menganggap bahwa timbulnya Jtelnifkinan dalam masyarakat
semata-mata hanyva disebabkfn.olgh satu faktor saja. Berkai-
tan dengan masalah tersebyty /upayva untuk melakukan evaluasi
terhadap program pengwntéasan kemiskinan di Indonesia khu-
susnya program IRT/peneliti mengacu pada pendapat Zabatier
dan Mazmaniar yarig mengatakan bahwa Xeberhasilan suatu
implementadi \ordgram sangat dipengaruhi oleh (1) karakteris-
tik masalaly’ (2) struktur manajemen program yang tercermin
dalam berbagal macam peraturan vang mengoperasionalkan
kebijakan tersebut dan (3) faktor-faktor yang ada di luar
peraturan. Dari pendapat tersebut penelitian ini sekaligus
dapat mengetahui, pertama apakah program IDT telah benar-
benar dibuat sebagail program pengentasan kemiskinan vang
didasarkan pada semua permasalahan vang menyebabkan muncul-
nya kemiskinan di Indonesia, kedua, apakah manajemen program

IDT dapat menumbuhkan pemberdayaan penduduk miskin sehingga
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dapat lebih mendorong mereka untuk dapat lebih meningkatkan
penghasilannya, ketiga, apakah masyarakat miskin telah cukup
sgiap menerima program IDT sebagai salah satu cara untuk

melepaskan dirinya dari belengeu kemiskinan.

oy
o
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

A. DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN
1. Kondisi Umum
Topografis wilayah Kabupaten dati II Banyumas diwarnai
oleh beragamnya relief, baik berupa dataransrendah, dataran
tinggi maupun perbukitan dengan bentuk pbhgusingan vang lan-
dai. Kabupaten Dati II Banyumas meprjlNlyi luas 132.759,586
hektar atau sekitar 1.327,59 km? { Bedss wilayah Kabupaten
Dati II Banyumas meliputi:
1. Sebelah utara berbatas@fn.derigan Kabupaten Dati II Tegal
dan Kabupaten Dati 14 Remalang.
2. Sebelah selatan berwatéasan dengan Kabupaten Dati II Cila-
cap.
3. Sebelah Barw¥ M=grbatasan dengan Kabupaten Dati Il Cilacap
dan Kabupatenn Dati II Brebes.
4. SBebelah Yimur berbatasan dengan Kabupaten Dati II Purba-
lingga, Kabupaten Dati II Banjarnegara dan Kabupaten Dati

IT Kebumen.

2. Keadaan Penduduk

Sampai dengan tahun 1996 jumlah penduduk di Kabupaten
Dati I Banyumas ada sebanyak 1.436.504 jiwa. Apabila diper-
inci menurut kelompok umur dan jenis kelamin dapat dilihat

seperti pada tabel berikut:
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label 1. Penduduk Banyvumas Menurut Kelompok Umur dan  Jenis
Kelamin ( Keadaan Akhir Tahun 1998 )

PENDODDUK
KELOMPOK UMUR

LAKI -LAKI PEREMPUAN JUMLAH

0~ 4 69.671 68.713 138.384

5- 9 B89.877 85.418 175.398

10 - 14 91.187 87.011 178.178
15 - 19 79.778 75.517 165,295
20 - 24 57.215 64 .36% 121.577
25 - 29 56.510 62.6874 119.184
30 - 34 47.789 49.472 97 .241
35 - 39 45.318 44 @89 B89.987
40 - 44 34.300 34.403 68.703
45 - 49 32.19¢9 Sd=L75 66. 374
Hho - 5H4 29.477 J0v785 60. 4262
6Eb -~ B9 24.765 2%.168 50.933
B8O+ 586.207 58.783 114.990
JUMLAH 714.353 722.151 1.436.504

sumber: Banyumas Dalam Angka Takhur 19986

Dari tabel di atas ©&¥XYihat bahwa penduduk Kabupaten
Banyumas Pada tahym %4996 berjumlah 1.436.504 Jjiwa. Dari
dJumlah tersebut ((Jumiéh penduduk vang berusia produktif.
vaitu usia antlda/15 tahun s.d 54 tahun ada sebanyak 778.623
Jiwa atau Sebesdr 54,20 persen dari jumlah penduduk. Sedang-
kann JumlahYfenduduk usia tidak produktif yaitu usia 0 - 14
tahun ditambah usia 556 tahun ke atas ada sebanvak 657.881
Jiwa atau sebesar 45,79 persen dari Jjumlah penduduk.

Dari kondisi tersebut terlihat bahwa beban tanggunegan
kerja penduduk usia produktif di Kabupaten banyumas masih
cukup besar, vaitu 45,79 persen penduduk masih mendadi
tanggungan dari 54,21 persen penduduk lainnya. Kondisi ini
dapat berpengaruh pada kemampuan penduduk di dalam usaha

meningkatkan kesejahteraannya. Hal ini tercermin dari be-

25
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sarnya Jumlah penduduk miskin vang ada di EKabupaten banyu-

mas.,

3. Gambaran Umum Kegiatan Pelaksanaan Program ID1

Seperti halnya dengan daerah lain, pelaksanaan Program
IDT di Kabupaten Banyumas dilaksanakan mulai tahun 18594.
Dari hasil penelitian pada tahun 1883 penduduk misgkin vang
ada di Kabupaten Dati II Banyumas berjuml@h 144.231 Jiwa
atau sebesar 10,37 persen dari keselurulim=)umlah penduduk
pada tahun 1993. Dari jumlah pendudul Wwigkin sebanyak itu.
81.002 Jiwa berada di desa tertifigfed /dan sebanyak 863.229
Jiwa berada di desa non-tertifignsd, sedangkan Jjumlah desa
dan nama desa tertinggal yang ada di Kabupaten Dati II
Banyumas pada awal pedawssnaan program IDT dapat dilihat
prada tabel berikut:

Tabel 2. Jumlal/ Dewa’ Tertinggal Menurut Kecamatan dan Status
Desa 0¥ Hdbupaten Banyumas Tahun 1594

Status Desa

Kecamasén Miskin % Tidak Miskin % Jumlah
Lumbir 3 30.00 7 7O .00 10
Wangon 3 27.27 B 7273 11
Jatilawang 1 9.09 10 90.91 11
Rawalo 0 0.00 9 100.00 9
Kebasen 3 25.00 9 7500 12
Kemranjen 1 B8.67 14 893.33 15
Sumpiuh 2 14.29 12 B5.71 14
Tambak 2 16.87 10 83.33 12
Somagede 3 33.33 6 66.67 9
Kalibagor 2 16.87 10 83.33 12
Banyvumas 4 33.33 a 66.87 12
Patikrada 5 38.46 8 61.54 13
PurwoJjati 4 40.00 ] 60 .00 10
Ajibarang 1 6.867 14 93.33 15
Gumelar 6 68.67 3 33.33 9
Pekuncen 3 18.758 13 B1.25 i6

0
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Tabel 2. Lanjutan

Status Desa

Kecamatan Miskin % Tidak Miskin % Jumlah
Cilongok 0 0.00 20 100.00 20
Karanglewas 3 23.08 10 76.92 13
Kedunghanteng 3 21.43 11 78.5%7 14
Baturaden 0 0.00 12 10G.00 12
Sumbang 7 38.89 11 61.11 18
Kembaran 13 B81.25 3 18.756 18
Sokaraja 3 16.87 15 B3.33 18
Purwokerto Selatan 0 Q.00 7 100.00 7
Purwokerto Barat 0 0.00 7 100.00 7
Purwokerto Timur O 0.00 6 100.00 &
Purwokerto Utara 0 0.00 7 00 .00 7
Total 72 22.25 2586 T7.74 328

cumber : Barpeda Kab. Banyumas 1994

Tabel 3. Daftar Nama Desa Miskip/ Meaurut Kecamatan di Kabu-
paten Dati I1 Banyumasg Walkrvn 1994

No. Kecamatan Ruew 17Urban Nama Desa

1. Lumbir noral 1.Cingebul
2.Cirahab
3.Canduk

2. Wangon Rural 1.Pangadegan
2.Jurang Bahas

Urban l1.Banteran

3. Jati¥awan Rural 1_Gunung Wetan

4 . Kebaseon Rural 1l.Karangsari
2.Adisana
3.Tumiyang

5. Yepranien Rural 1.Nusa Mangir

&5. Sunfpiuh Urban 1.Kradenan

Rural 1.Nusadadi

7. Tambak Rural 1. Watu Agung
2.Plangkapan

8. Somagede Rural 1.Tanggeran
Z2.5omakaton
3_Plana

9. Kalibagor Rural 1.Srowot
Z.5uro

10. Banvumas Rural 1.Binangun
7 .Karang Rau
3.Papringan
4 Pasinggangan

11. Patikraja Rural 1.Wlahar Kulon
2.Kd.Wuluh
3.Karang Anvar
4. Karangendep
5. 5awangan Wt.
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No.

Kecamatan

Rural/Urban

Nama Desa

12.

13.
14.

15.

17.

18.

20.

Purwojati

Ajibarang
Gume lar

Pekuncen

Karanglewas

Kedung Banteng

Sumbang

Kembavan

Sokaraja

Rural

Rural
Rural

Rurail
Rural
Rurad

Urhak
Buarad

Urban
Rural

Urban

Urban

Rural

= DT k=t b WNHODNCTOBRWNHEPE OB ONE NP WONSOMNS DM LMNF B G A -

.Gerduren
.Kalitapen
.Kaliurip
.Kaliwangi
.Jingkang
Kr.Kemojing
.Paningkaban
.Gancang
.Cilangkap
.Tlaga

. Samudra
.Petahunan
.Cibangkong
. semedo
.Kediri
.Taman Sari
.Sunyalangu
.Kalikesur
.Melung
.Kebocoran

. Susukan
.Ciberem
.Sikapat
.Kawungcarang
. Limpakuwus
.Datar
.Tambaksogra
. Purwodadi
.Karangtengah
.Bojongsari

. Sambeng Wtn.
.Sambeng kl.
. Purbadana
.Karangscka
.Bantarwuni
.Karangsari
.Pliken
.Kembaran
.Tambaksari

Kidul

.Linggasari
. Kedondong
.Pamijen

.Kalikidang

Sumber:

Bappreda Kab. Banyumas 1894
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Perlu dijelaskan bahwa pada tahun pertama pelaksanaan

program IDT di Kabupaten Dati II Banyumas Jjumlah desa ter-—

tinggal ada sebanyak 72 buah desa.

Namun demikian satu tahun

kemudian setelah dilakukan evaluasi kembali ternvata Jumlah

desa vang masuk kriteria daerah tertinggal

sehingga menjadi 73 buah desa.

Sedangkan perincian jumlah

dan Jenis kegiatan vang dipilih

pelaksanaan program

berikut:

Tabel 4. Jumlah Desa tertinggalyg

IDT dapat di

pokmas, Jjuml

lihat el

Pokras, Pend

Miskin di Kabupaten B&nufas

bertambah satu

ah pendamping,

selama tiga tahun anggaran

da tabel-tabel

amping dan KK

¥ A HUN ANGGARAN

Spesgsifikasi FOg94 /1995 1995/1998 1886,/1997
Jumlah Desa

Tertinggal 72 73 73
Jumlah Pofmes 733 715 752
Jumlah WRendamping 543 515 510
Jumliah KK Miskin 17.599 16.053 14.783
Jumlah Jiwa

Tertanggung 49.050 58.527 56.031

Sumber: Dinas PMD Kab.

Banyumas 1997
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Tabel 5. Jenis Kegiatan IDT Yang Dipilih Pokmas di Kabupaten

Banyumas
TAHUN ANGGARAN
1984/1995 1995/19588 1996,1997

Jenis Kegiatan { KK) (KK (KK
A . Pertanian

— Kambing/Domba 9.143 8.694 8.378

~ Ayam 1.993 847 2186

- Itik 151 E 72

- Sapi 218 204 2.236

- Kerbau 10 1 24

- Perikanan 1.524 742 567

- Tan. Semusim 574 666 609

~ Perkebunan 45 - -
B. Perdagangan |

- Perdagangan 2455% 3.810 1.895
C. Industri

— Industri 662 508 230
D. Jasa

- Jasa 782 373 566
Jumlah 17.599 16.063 14.7793

Sumber: Dinas PMD Kab. Banyumas 1987

Dari tabel di atas terlihat bahwa Jenis kegiatan vyang
paling banyak dipilih oleh anggota pokmas dalam melaksanakan
program IDT selama tiga tahun anggaran di Kabupaten Dati Il
Banyumas adalah Jenis kegiatan pertanian dalam hal ini
Ehususnya ternak kambing/domba, kemudian baru disusul Jenis

kegiatan perdagangan.

g
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B. DESEKRIPSI RESPONDEN

Responden penelitian ini adalah masyvarakat Banyumas
vang mendapat bantuan modal dari program IDT. Jumlah respon-
den sebanyak 75 orang. Analisis deskripsi responden memiliki
arti penting dalam kaitannya untuk mengetahui karakteristik
dari masyarakat yang hendak diteliti. Karena dalam menge-
valuasi keberhasilan program IDT tidak depat mengabaikan
karakteristik masyarakat dari penerima\™waEntuan program
tersebut.

Penelitian ini akan mendgo¥rTesikan responden dari
karakteristik Jenis kelamin, dGiavypendidikan., serta Jumlah
tanggungan. Karakteristik(esia dan Jenis kelamin untuk
menggambarkan kemampuaypf plWodGktivitas responden, karakteris-
tik pendidikan untul"ménggambarkan kemampuan dalam menyerap
informasi mengendi/fePrdgram vang diberikan, sedangkan karak-
teristik Jjumlaf “téhhggungan menggambarkan beban keluarga vang
menjadi tahgywhgannva. Kesemua karakteristik tersebut ikut
memberikar) ‘peranan dalam menentukan keberhasilan program

IDT.
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lT'abel 6. Usia dan Jenis Kelamin Responden

Jenigs Kelamin
No| Usia Responden Laki- lLaki Perempuan Jumlah
(%) (%) (%)
1] = 14 tahun - - -
21 15 - 85 tahun 45 (B4,90)| 16 (72,72) 61 (81.33)
3| =z 586 tahun 8 (15.08) 6 (27,28) 14 (18,87
Jumlah 53 (100 22 (100) 75 (100)

Sumber: Data Primer

Responden dalam penelitian ini_ada/sébanvak 75 orang
penerima program IDT, yang terdiyi/déi 53 orang responden
laki-laki dan 22 orang responded gérempuan. Ditindau dari
segli wusia, dari 75 respop@en vang diteliti 61 responden
masuk ke dalam kategori\ Perusia produktif, sedangkan 14
responden dapat dikateégorikan berusia tidak produktif. Dari
kondisi ini menundukkdén bahwa penerima program IDT sebagian
terdiri atas (Wepala keluarga vang sebenarnya apabila di-
tinjau dari wegi usia termasuk ke dalam kelompok usia tidak

rroduktiin
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Tabel 7. Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan Responden

Jenis Kelamin
Nol Tingkat Pendi-
dikan Responden| Laki- Laki Perempuan Jumlah
(%) {%) (%)
1} Tidak Sekolah 2 (3,77 1 (4,54) 3 (4)
2| SD/BR 34 (684,15 11 (50) 45 (60)
3} SLTP 13 (24,53) T (31,82) 20 (26,.67)
4| SLTA 4 (7,55) 3 (13.64) T (8.33)
Jumlah 53 (1009 22 (100 75 (1009
e f

Sumber: Data Primer

Dari tabel di atas juga dike&ahyiy bahwa dari 75 re-
sponden yang diteliti memililliy ingkat pendidikan vang
bervariasi. Tabel di atas menun$uXkan bahwa 3 orang respon-
den tidak pernah mengenwam sehdidikan, 45 responden hanya
berpendidikan tamat BB, '20 responden menamatkan pendidi-
kannya sampali setiigkdat SLTP, dan hanya 7 responden vang
menamatkan peglidikannya sampaili setingkat SLTA. Dengan
demikian daxI~fampilan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
sebaglan.b&s&r masyarakat penerima program IDT hanya memilki

tingkat “féndidikan setingkat SD dan SLTP.

Tabel 8. Jenis Kelamin Responden dan Jumlah Tanggungan

Keluarga
Jenis Kelamin
Jumlah Tanggung
No[ an Keluarga Laki- Laki Peremguan Jumlah
(%) (% (%)
1] £ 2 orang 4 (7.55%- 8 (27,27) 10 (13,33)
2 3 -~ 4 orang 25 (47,17)] 15 (68,18) 40 (53.,33)
3] 5 - 6 orang 23 (43.40)F 1 (4,55) 24 (32)
4! = 7 orang 1 ¢1.88) - 1 (1,34
Jumlah 53 (100 22 (100 75 (100)

Sumber: Data Primer
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Dilihat dari beban tanggungan keluarga, dari 75 respon-
den vang diteliti 10 responden memiliki tanggungan keluarga
tidak lebih dari 2 orang, 40 reponden memiliki tanggungan
keluarga antara 3-4 orang, 24 responden memiliki tanggungan
keluarga berkisar antara 5-6 orang, dan hanya 1 responden
vang memiliki tanggungan keluarga lebih dari 7 orang. Dari
tampilan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penerima
program IDT memiliki rata- rata tanggungan keluarga antara

3-8 orang.

C. ANALISIS DATA

Pada bagian ini akan dicob&Aptak menjawab permasalahan
penelitian serta hipotesis.yang/ /sudah dikemukakan di muka.
Berbagai permasalahan yarfigyd¥san dijawab melalui analisis ini
antara lain; apakahN\prusés kegiatan yang harus dilakukan
dalam pelaksanaas) program IDT secara teoritis memberikan
hasil seperti Aod gdng diinginkan: apakah di Kabupaten Dati
11 Banyumas Wwroges kegiatan tersebut telah sepenuhnya dila-
kukan: DaBaimana dampak pelaksanaan program IDT terhadap
kenaikan penghasilan masyarakat miskin, dan kendala-kendala

apa vang dihadapi dalam pelaksanaan program IDT tersebut.

1. Analisis Statistik Proses Pelaksanaan Program IDT

Menurut buku panduan pelaksanaan program IDT disebutkan
bahwa keberhasilan program IDT akan dapat dicapali secara
maksimal apabila dilakukan proses kegiatan pembentukan

pokmag vyang bersifat demokratis, adanya kegiatan pendam-

L
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pingan, dan pemilihan jenis usaha yang tepat. Dari analisis
SPSS diperoleh hasil korelasi dari ke empat variabel terse-

hut seperti pada tabel berikut.

Tabel 9. Korelasi Antar Variabel

Page 4 SPSS/PCH 6/12/88
Correlations: X1 X2 X3 Y

X1 1.0000 -.0897 .2841% . 3622%x

X2 -.0897 1.0000 -.2953* -, 4155%%

X3 .2941% —-.2953% 1.0000 . 5DE{ A

Y .3622%k - _4155%k L5088k 140000

N of cases: 75 1-tailed Signifi N/ <01 *k - _001
B " is printed if a coefficient cannot g domputed

Dari tabel di atas diketwhui bahwa ketiga variabel
bebas vyaitu peranan pendambilé (X1). pembentukan kelompok
masyarakat (X2), dan Pemdlihan Jjenis usaha (X3) mempunyai
hubungan vang signif#®pn” dengan variabel tergantung tingkat
kenaikan pendapftdv fenerima program IDT (Y).

Variabed \pétranan pendamping mempunvai hubungan yang
signifikaf=lengan variabel tingkat kenaikan pendapatan
penerimdsprogram IDT sebesar .3622, dengan arah hubungan
positif. Artinya semakin besar manfaat pembimbingan yang
dilakukan oleh pendamping kepada anggota pokmas maka akan
semakin tinggi prosentase kenaikan penghasilan dari para
penerima program IDT. Kedua variabel tersebut mempunyail
signifikansi hubungan vang sangat kuat yaitu dari 1000 kasus
vang terjadi hanya mem-punyai tingkat penyimpangan sebanyak
1 kasus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan dari ke

dua variabel tersebut terjadi bukan secara kebetulan.

9
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Variabel pembentukan kelompok masyarakat mempunyai
hubungan vang signifikan dengan variabel tingkat kenaikan
pendapatan penerima program IDT sebesar -.4155, dengan arah
hubungan negatif. Artinya semakin tidak demokratis pembentu-
kan kelompok masyarakat maka akan semakin tinggil prosentase
kenaikan penghasilan dari para penerima program IDT. Kedua
variabel tersebut mempunyai signifikansi hubungan vang
sangat kuat vaitu dari 1000 kasus yang terJjgdi hanya mempu-
nyai tingkat penyimpangan sebanyak 1 ka®imw Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan dari kesQuw//variabel tersebut
terjadi bukan secara kebetulan.

Variabel pemilihan jenis/usala mempunyai hubungan yang
signifikan dengan variab@ls tdngkat kenaikan pendapatan
penerima program IDTsebeBar (5088, dengan arah hubungan
positif. Artinya sgmakin tepat pemilihan Jjenis usaha vang
mengarah pada pdrdepstan peningkatan modal usaha maka akan
semakin tingaiSfrosentase kenaikan penghasilan dari para
penerima pPxdgram IDT. Kedua variabel tersebut mempunyail
signifiakahsi hubungan yang sangat kuat yaitu dari 1000 kasus
vang terjadi hanya mempunyai tingkat penyimpangan sebanvak 1
kasus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan dari ke dua
variabel tersebut terjadi bukan secara kebetulan.

Dari hasil korelasi parsial diketahui bahwa ada kemur-
nian hubungan antara variabel bebas peranan pendamping,
pembentukan kelompok sasaran dan pemilihan Jenis usaha
dengan variabel tergantung tingkat kenaikan pendapatan

penerima program IDT. Seperti terlihat pada tabel berikut:
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Tabel 10. Kemurnian Hubungan Antar Variabel

Variable Correl Part Cor Partial T Sig T
X3 .508840 .325571 . 383448 3.498 . Q008
X1 .362221  .221540 .271876 2.381 .0200
X2 —.415513 -.276951 -.333021 -2.976 .0040
(Constant) 24.294521 19.913925 1.220 .2285

Dari tabel di atas diketahui bahwa ternyata ketiga
variabel bebas mempunyai kemurnian hubungan\gengan variabel
tergantung. Hal ini dapat diketahui karews, Value T nya .0008
untuk variabel pemilihan jenis usalf@s™. 9200 untuk variabel
peranan pendamping, dan .0040 _MAntuk variabel pembentukan
kelompok masyarakat (standar fiNa) signifikansi minimal yang
umumnya dipakai dalam ilmu™ihy sosial adalah .0500).

Dari tabel di ated\dapdt diartikan bahwa setelah hubu-
ngan variabel lain(dengan variabel peranan pendamping dan
variabel tingk#t“keraikan pendapatan penerima program IDT
dikontrol (di&l¥ininir) maka variabel peranan pendamping
mempunyaitisdmirnian hubungan dengan variabel tingkat kenai-
kan pehdapatan penerima program IDT., dengan arah hubungan
positif. Artinya semakin besar manfaat pembimbingan vyang
dilakukan oleh pendamping kepada anggota pokmas maka akan
semalkin tinggi prosentase kenaikan penghasilan dari para
penerima program IDT.

Setelah hubungan variabel lain dengan variabel pemben-
tukan kelompok masyarakat dan variabel tingkat kenaikan
pendapatan penerima program IDT dikentrol (dieliminir) maka

variabel pembentukan kelompok masyarakat mempunyai kemurnian
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hubungan dengan variabel tingkat kenaikan pendapatan peneri-
ma program IDT, dengan arah hubungan negatif. Artinya sema-
kin tidak demokratis pembentukan kelompok masyarakat maka
akan semakin tinggi prosentase kenaikan penghasilan dari
para penerima program IDT.

Setelah hubungan variabel lain dengan variabel pemili-
han Jenis usaha dan variabel tingkat kenaikan pendapatan
penerima program IDT dikontrol (dieliminir) maka variabel
pemilihan Jjenis usaha mempunyail kemurniag=mdbungan dengan
variabel tingkat kenaikan pendapatapsPepetfima program IDT,
dengan arah hubungan positif. Artilya ‘semakin tepat pemili-
han Jjenis usaha yang mengarahf/p¥ds” percepatan peningkatan
modal wusaha maka akan sep@kin tinggi prosentase kenéikan
penghasilan dari para pgngPéma program IDT.

Mengacu pada ,enwligis statistik di atas maka dapat
disimpulkan bahwé /. f€&laksanaan program IDT untuk kasus di
Kabupaten Dat\iI¥/Banyumas apabila dilakukan sesuail dengan
prosedur Yanhe ditetapkan oleh pembuat program (pemerintah
pusat) 4 sdcdara teoritis tidak sepenuhnyva memberikan hasil
seperti apa yang diharapkan. Dari pengujian dengan mengguna-
kan teknik korelasi diperoleh hasil bahwa kegiatan pembim-
bingan yang memberikan manfaat pada upaya membantu mengatasi
kesulitan dalam melaksanakan program IDT dan pemilihan Jjenis
usaha dari kegiatan IDT yvang diarahkan pada jenis kegiatan
vang dapat mempercepat kenaikan omset hasil usaha dapat
memberikan dampak pada peningkatan penghasilan penerima dana

IDT seperti yang di prediksikan oleh pembuat program. Namun
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demikian, pada kegiatan pembentukan pokmas yvang disyaratkan
oleh pembuat program harus bersifat demokratis, yaitu dengan
mengurangi sebanyak mungkin dominasi dan pemaksaan kehendak
dari aparat ternyvata tidak memberikan dampak terhadap
kenaikan penghasilan dari penerima program IDT seperti arpa
vang diharapkan oleh pembuat program. Dari hasil pengujian
tersebut diperoleh hasil bahwa ternvata semakin besar keter-
libatan aparat di dalam kegiatan pembentuk&n, prokmas Justru
memberikan dampak positif pada peningkataw Pehghasilan dari
penerima dana IDT. Oleh karena itu agam“gelaksanaan program
IDT dapat memberikan hasil sepertd™dpa yang diharapkan,
khususnya di Kabupaten Dati IJABawyUmas aparat terkait vyang
mempunyai kepentingan langsumg terhadap keberhasilan program
IDT harus berani mengafib¥l /inisiatif untuk melibatkan diri
dalam pembentukan pgEmae dan berbagai pengambilan keputusan
vang melibatkan, ¢#Penpok agar kegiatan pokmas dapat lebih
efektif.

DenganNdemikian mengacu pada kasus pelaksanaan program
IDT diNKabupaten Dati II Banyumas menunjukkan bahwa upaya
melakukan pemberdayaan masyarakat miskin dalam program-
program pembangunan masih belum memberikan hasil yang opti-
mal. Masyarakat desa terlalu terbiasa menerima dan hanya
melaksanakan program-program pembangunan vang bersifat top-
down. Artinya mereka hanya tinggal melaksanakan program
pembangunan, sedangkan bagaimana program tersebut direncana-
kan menjadi tanggungjawab dari aparat pemerintah. Demikian

pula ketika mereka harus melaksanakan program IDT yang
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menuntut perlunya keterlibatan secara aktif dari mereka
mulai dari perencanaan program sampai pada tingkat pengawa-
san, banyak diantara mereka yang menjadi bingung. Oleh
karena itu adanya intervensi dari aparat desa dalam setiap
tahap pelaksanaan program menjadi pilihan terbaik bagi

mereka.

2. Evaluasi Proses Pelaksanaan Program IDT

Tahapan kegiatan program IDT di (¥&supaten Dati Il
Banyumas pada dasarnya telah dilaksag@kaw/ mengikuti mekanis-
me bprogram seperti yvang ditetapKasi=sieh pembuat program.
Tahapan itu meliputi kegiatapApewi¥éntukan pokmas, kegiatan
pemilihan Jenis usaha serftamnkegiatan pendampingan.

Selama tiga tahundpédaksanaan program IDT di Kabupaten
Dati II Banyumas, tefam\diterimakan kepada 27.000 KK pendu-
.duk miskin vang, ®©#reda di desa tertinggal. Mereka terdis-
tribusi ke dalam\Z:141 pokmas.

Pada_ dahvh pelaksanaan program IDT 1994/1985, telah
diterimhkah pada 72 desa tertinggal dengan jumlah penerima
program sebanyak 17.599 KK yang tergabung ke dalam 733
pokmas dengan Jjumlah pendamping program sebanyak 543 orang.

Pada tahun pelaksanaan program IDT 1995/1896, telah
diterimakan di 73 desa tertinggal dengan Jumlah penerima
program sebanyak 16.053 KK yang terdiri dari 9.236 KK meru-
pakan penerima program pada pelaksanaan tahun sebelumnya dan
sebanyak 6.817 KK merupakan penerima program pertama kali.

Mereka tersebar ke dalam 715 pokmas vang terdiri dari 426

44

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80806.pdf

pokmas lama dan 289 merupakan pokmas baru. Sedangkan Jumlah
pendamping program pada pelaksanaan tahun 18985/1986 ada
sebanyak 515 orang.

Pada tahun pelaksanaan program IDT 1888/1997, telah
diterimakan di 73 desa tertinggal dengan Jumlah penerima
program sebanyak 14.793 KK, terdiri dari 12.209 KK merupakan
penerima program pada tahun sebelumnya dan sebanyak 2.584 KK
merupakan penerima program pertama kalie, Dari sejumlah
14.793 KK penerima program pada pelaksandam=léahun 1996/1997
mereka tersebar kedalam 752 pokmass™ Sifnana sebanyak 633
pokmas merupakan pokmas lama dan Selemyak 119 pokmas merupa-~
kan pokmas baru. Sedangklan jimlelY pendamping program pada
tahun tersebut ada sebanyal 510 Ccrang.

Dalam tiga tahun pélaksdnaan program IDT, keglatan yang
dipilih oleh anggot® Pokmas terbagi kedalam beberapa Jdenis
usaha meliputi: € /% ~ Bidang pertanian yang terdiri dari
kegiatan pemeliharaan kambing/domba, pemeliharaan itik,
ayam, sapi% \kérbau, perikanan, dan tanaman semusim. (2)
Bidang s\pérdagangan. (3) Bidang industri/kerajinan. (4)
Bidang jasa. Selama tiga tahun pelaksanaan program IDT telah

menyerap dana sebanyak Rp.4.360.000.000,00.

2.1. Proses kegiatan pendampingan

Dalam rangka untuk ikut mengentaskan kemiskinan melalui
program IDT, pendamping memiliki peranan yang sangat strate-
gis untuk membantu keberhasilan program tersebut. Karena

tugas utama pendamping adalah membantu proses pengelolaan
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kegiatan kelompok mulai dari penyusunan usulan kegiatan

sampai dengan pengawasan dan pengembangan usaha, Juga melak-

sanakan pembinaan dan pengguliran dana dan mengupayakan
peningkatan produksi serta pemasaran hasil anggota kelompok
sehingga dapat menghasilkan peningkatan pendapatan anggota.

Dalam buku panduan mengenai program IDT, antara lain
disebutkan bahwa:

1. Pendamping adalah seseorang yang telah ditunjuk oleh
Camat, vyvang bertugas untuk membina &Sgeala tehnis pada
penduduk miskin/kurang beruntungyyvems tergabung dalam
kelompok masyarakat.

2. Tenaga pendamping sangat ¢dpépitkan mengingat penduduk
miskin/kurang beruntung (pada umumnya mempunyai keterbata-
san dalam mengembangkaly dirinya.

3. Di dalam proses pemhentukan dan penyelenggaraan kelompok,
pendamping bdrfwngsi sebagai fasilitator, komunikator
ataupun dinaljé&ator.

4. Ruang N@gklp pembinaan yang dilakukan para pendamping
melipudi/ upaya peningkatan kualitas sumber dayva manusia
dari para anggota dan pengurus kelompok, peningkatan
kemampuan penyelenggaraan kelompok dan peningkatan kemam-
puan usaha anggota.

Untuk mengetahui sejauh mana optimalisasi peranan pen-
damping dalam ikut membantu masyarakat mengelola program
1DT, penelitian ini berusaha menggali pendapat langsung
dari masyarakat penerima bantuan IDT terhadapr kegiatan

pendampingan tersebut. Diambilnya kelompok masyarakat ini

& &
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karena merekalah yang merasakan langsung manfaat dari keber-
adaan para pendamping.

Dari kuesioner vyang diajukan kepada para responden
untuk mengetahui bagaimana fungsi pendamping IDT dalam
pelaksanaaan program yaitu; pertama responden diminta untuk
menilai peranan pendamping tentang pemahaman pendamping
dalam permasalahan pengentasan kemiskinan. Asumsinya adalah
apabila pendamping memahami program pengent@san kemiskinan,
dalam hal ini program IDT maka akan mudadl==bagi pendamping
untuk memotivasi masyarakat dalam mgngexwfaskan kemiskinan.
sebaliknya, apabila pendamping jify/eendiri tidak memahami
persoalan dalam pengentasan/Akopitkinan maka sulit bagi
pendamping untuk memberikaiy menjelasan program kepada kelom-
pok sasaran. Kedua, upaya\peiidamping di dalam membantu meme-
cahkan masalah yangsdihadapi oleh penerima program IDT dalam

melakukan keglaténsusahanya.

Tabel 11. Par®epdi Responden Terhadap Pemahaman Pendamping
DAL M Permasalahan Pengentasan Kemiskinan

No. Pemahaman Pendamping Dalam Frekuensi %
Pengentasan Kemiskinan

1. Tidak Memahami 2 2,67
2. Kurang Memahami 10 13,33
3. Cukup Memahami 43 57,33
4. Sangat Memahami 20 26,67

Jumlah 75 100,00

Sumber: Data Primer.
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Dari tabel di atas terlihat bahwa menurut 57,33 persen
responden, menganggap pendamping “cukup memahﬁmi” permasala-~
han pengentasan kemiskinan. Di samping itu regponden yang
menvatakan pendamping “sangat memahami” permasalahan pengen-
tasan kemiskinan sebanyak 26,87 persen, dan hanya 16 persen
saja yang menyatakan bahwa pendamping “kurang memahami”
serta "tidak memahami' persoalan pengentasan kemigkinan.
Tingginya prosentase responden yang menganggap bahwa pen-
damping '"sangat memahami” dan "cukup memalamt’ permasalahan
pengentasan kemiskinan menunjukkan bphwa péndamping memiliki
citra yang positif dari masyarakat jthisus-nya para prenerima
program IDT.

Di samping pemahaman p€rmasgalahan kemiskinan dari para
pendamping yang cukup Jpa\ily kesadaran dari para pendamping
untuk senantiasa membawnty kesulitan para anggota pokmas yang
dihadapi berkait@r déhgan masalah pelaksanaan program Juga
sangat berperdan\tgrhadap efektivitas program. Tabel berikut
akan menjelMadkann kondisi tersebut.

Tabel 12X~ Persepsi Responden Terhadap Peran Pendamping Dalam
Membantu Menghadapi Kesulitan Anggota Pokmas

No. Peranan Pendamping Dalam Membantu frekuensi %
Menghadapi Kesulitan

1. Tidak Membantu 3 4
2.  Kurang Membantu B 12
3. Cukup membantu 38 52
4. Sangat Membantu 24 32

Jumlah 75 100

Sumber: Data Primer.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80806.pdf

Dari 75 responden yang diteliti. 52 persen responden,
menganggap pendamping “cukup membantu” apabila ada anggota
pokmas vang mengalami kesulitan dalam pengelolaan program
IDT. Demikian pula responden vang menyatakan pendamping
"sangat membantu” Jjuga cukup banyak, vyaitu sebanyak 3%
persen. Sedangkan responden yang mengatakan bahwa pendamping
"kurang/tidak membantu” permasalahan yang dihadapi anggota
pokmas hanya ada sebanyak 16 persen.

Namun demikian kesediaan pendamping watdk selalu mem-
bantu setiap kesulitan vang dihadaph Wleh anggota pokmas
dalam melaksanakan program IDT tidsk. gecara otomatis meme-
cahkan permasalahan yang dihaddpi./Xarena kemampuan pendam-
ping tidak selalu pas deng@p, setiap permasalshan yang oleh
anggota pokmas. Tabel di hawah menggambarkan peranan pendam-
ping terhadap pemesahan/masalah yang dihadapi oleh para

anggota pokmas.

Tabel 13. Pemsepdi Responden Terhadap Peranan Pendamping
BaYam Melakukan Kegiatan Pendampingan

Jenis Kagiétan Sangat Cukup Kurang Jumlah
Membantu Membantu Membantu

( %) { %) ( % ) (¢ % )

1. Penyusunan usulan 33 26 16 15
kegiatan (44) (34,67) (21,33) (100%)

2. Pengembangan usaha 42 32 1 75
+ Peningkatan prod. (56) (42 ,87) (1,33 (100%)

3. Pengguliran dana 55 20 - 75

(73,33) (26,67) (100%)

4. Pemasaran hasil 8 11 56 75
produksi (10,87) (14,67) (74,866} (100%)

Sumber: Data Primer.

4%
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Dari tabel di atas terlihat bahwa kegiatan pendampingan
yvang memberikan peran ‘sangat membantu” anggota pokmas
adalah pada kegiatan penyusunan usulan kegiatan, kegiatan
pengembangan usaha dan peningkatan produksi serta penggulir-
an dana. Namun demikian dari ketiga kegiatan pendampingan
tersebut, kegiatan pendampingan dalam bidang rengguliran
dana menunjukkan prosentase paling menonjol. Sebaliknya
pendampingan dalam kegiatan pemasaran hasil produksi prosen-
tase terbesar responden menjawab bahwa, pehdamping Jjustru
“kurang membantu’. Hasil tersebut mpambebikan makna bahwa
pendamping memiliki kemampuan vang’ gangat baik dalam member-
ikan pendampingan pada kegiatam Wemyusunan usulan kegiatan,
kegiatan pengembangan usala.  pPeningkatan produksi, dan
kegiatan pengguliran dan» Sedangkan pendampingan rada
kegitan pemasaran hasdN Droduksi, pendamping tidak memiliki
kemampuan yang mediadaliii.

Sebenarnydn bondisi kemampuan pendamping yang sepertil
ini tidak menrjadi masalah ketika program IDT baru dilaksana-
kan pada\ \Wdhap-tahap awal. Tetapi apabila keglatan usaha
kelompok “dari anggota pokmas penerima program IDT telah
memasuki tahap pengembangan, adanya kualitas pendamping yang
demikian akan menjadi penghambat pengembangan usaha kelom-
pok, karena permasalahan yang dihadapi kelompok tidak lagi
hanya berkisar pada bagaimana membuat usulan kegiatan yang
baik, melakukan peningkatan produksi serta melakukan penggu-
liran dana dengan tertib tetapi lebih dari itu keglatan

pemasaran hasil produksi harus mendapat porsi utama.

S0
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Dari hasil observasi dilapangan menunjukkan bahwa
adanya kemampuan pendamping yang seperti itu lebih disebab-
kan karena pemilihan seseorang menjadi pendamping lebih
ditekankan pada unsur "ketokohan" dari orang tersebut dalam
masyarakat, dan bukannya ditekankan pada unsur "kemampuan
teknis” yang harus dimiliki dalam kegiatan pendampingan.
Para pendamping lapangan dari kegiatan IDT ini pada umumnya
didominasi oleh para guru sekolah dasar dap para perangkat
desa. Kedua profesi ini memang sangat dilhgemati dan menjadi
tokoh panutan bagi sebagian besar mpeyepekat di pedesaan.
Akibat lebih lanjut dari penekanar Jnsiur "ketokohan” adalah
bahwa sebenarnya para tokoh mds¥afdkat ini telah memiliki
banyak kegiatan, sehinggaRegiatan pendampingan yang dibe-
bankan kepada mereka hanyp/tianggap sebagai kegiatan sampi-
ngan, akibatnya feekuénsi pendampingan menjadi sangat

rendah.

2.2. Proses\ pPembentukan pokmas

Kelomprk masyarakat (Pokmas) mempunyai peranan penting
terhadap efektifitas pemanfaatan program IDT. Tanpa terben-
tukya pokmas maka dana IDT tidak akan dapat digulirkan dan
dimanfaatkan. Menurut buku panduan pelaksanaan program [DT,
pokmas dalam program IDT adalah penduduk miskin, vang bermu-
kim di Desa/s/Kelurahan yang dikategorikan tertinggal dan
mereka merupakan kelompok masyarakat yang berpenghasilan
rendah dan terbatas kemampuannya, baik dalam hal permodalan

atau menghadapi masalah khusus dan mendesak yvang memerlukan
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segera penanganan dan bantuan, maupun dalam hal mendapatkan

pelayanan dan prasarana. ‘

Secara rinci, pengertian kelompok mengandung beberapa
makna sebagail berikut:

1. Kelompok merupakan kumpulan penduduk setempat yang menya-
tukan diri dalam usaha dibidang sosial ekonomi untuk
meningkatkan kesejahteraan, keswadayaan dan kegoton-
groyongan mereka.

2. Kelompok beranggotakan sekitar tigapuduh _kepala keluarga
(KK) yang berada di Desa/Kelurahaps ‘\atbhd di bawah tingkat
Desa/Kelurahan, yakni dusun, limgktfigan RW atau RT;

3. Dalam satu Desa/Kelurahan dapdtstumbuh beberapa kelompok
sesuai kebutuhan;

4. Kelompok dapat tumbuh»dari kelompok tradisional vyang
telah ada seperti.Reldnmpok arisan, kelompok akseptor KB,
dan lain-lain/ ) Apéabila belum ada kelompok seperti 1itu
maka perlu ©WEera dibentuk/ditumbuhkan dan dibina secara
khusus.

Tujuar dari pembentukan kelompok tersebut adalah seba-
gai wadah’ dari pokmas program IDT untuk memperlancar penang-
gulangan kemiskinan, sekaligus agar pelayanan terhadap
penduduk miskin terarah, hubungan timbal-balik dapat diting-
katkan, dan kesetiakawanan serta kegotong-royongan dapat
dikembangkan.

Apabila mengacu pada Buku Panduan Pelaksanaan Program
IDT, maka proses pembentukan pokmas yang baik adalah apabila

dilakukan secara demokratis-partisipatif. Namun demikian
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hasil temuan dilapangan menunjukkan bahwa keterlibatan
aparat desa dalam proses pembentukan pokmas terlihat cukup
tinggi. Namun apabila dilihat dari segi efektivitasnya,
kegiatan pokmas ini dapat dikatakan cukup baik. Kondisi 1ini
sesuai dengan hasil analisis statistik di atas bahwa ada
korelasi negatif antara proses pembentukan pokmas dengan
tingkat kenaikan penghasilan anggota pokmas. Artinya semakin
tinggi keterlibatan aparat desa dalam prpses pembentukan
pokmas kegiatan pokmas Jjustru semakin efeletf. Keadaan ini
berakibat pada semakin meningkatnya sresshtase penghasilan
dari anggota pokmas itu sendiri.

Tingginya keterlibatan apédré€t/desa dalam proses pemben-

tukan pokmas dapat terlihap™seperti pada tabel berikut.

Tabel 14. Penentuan Xeanggotaan Pokmas

No. Keanggotaalznfekmas ditentukan frekuensi %
oleh Apaf\aft JDésa

1. Ya 61 81,33
2. Tivak 14 18,867
Junflah ) 100,00

Sumber: Data Primer.

Dari tampilan tabel di atas terlihat bahwa 81,33 persen
responden menyatakan bahwa perekrutan mereka dalam keanggo-
taah pokmas ditentukan oleh aparat desa dan hanya 18,67
persen yang menyatakan bahwa keanggotaan mereka dalam pokmas

tidak ditentukan oleh aparat desa. Namun demikian meskipun
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keanggotaan mereka dalam pokmas sangat ditentukan oleh
aparat desa, sikap mereka atas perlakuan ini justru sangat

mendukung seperti terlihat pada tabel berikut.

Tabel 15. Sikap Masyarakat Penerima IDT Terhadap Keanggotaan
Pokmas Yang Ditentukan Oleh Aparat Desa

No. Sikap Masyarakat thd Keanggotaan Frekuensi %
Pokmas yang ditentukan Aparat Desa

1. Sangat Setuju 1ib 20

2. Setuju 42 56

3. Kurang Setuju 8 10,67

4. Tidak Setuju 10 13,33
Jumlah 7H 100,00

Sumber: Data Primer.

Dari tabel di atag m¢@nmuanjukkan bahwa 76 persen respon-
den menyatakan sefuliWw/gangat setuju terhadap keanggotaan
pokmas yang ditefitidsan oleh aparat, dan hanya 24 persen saja
yvang menyatakan\elrang setuju/tidak setuju terhadap keterli-
batan aparet desa dalam penentuan anggota pokmas. Kondisi
ini mé&nubjdkkan bahwa kemandirian masyarakat miskin di
pedesaan terhadap kebebasan menentukan nasib mereka sendiri
dalam upaya memerangi kemiskinan masih sangat rehdah. Sikap
apatis itu ditunjukkan dengan penerimaan mereka terhadap
anggota pokmas yang sebenarnya "tidak masuk kategori
miskin'. Mereka merasa tidak dirugikan dengan masuknya
orang-orang yang sebenarnya tidak berhak sebagai anggota
pokmas. Mereka memiliki prinsip bahwa “rejeki orang itu

sudah ada yvang mengatur'.
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mereka yvang setuju apabila keanggotaan dalam pokmas ditentu-

kan oleh perangkat desa dapat diidentifikasi sebagai beri-

kut:

1. Anggapan bahwa aparat desa lebih mengetahui kemampuan dan
seluk beluk masing-masing warganya.

2. Agar lebih teratur dan mudah diarahkan

3. Adanva anggapan bahwa hal itu memang merupakan wewenang
aparat desa untuk mengatur, sesuai dengan petunjuk dari
pamong desa yang ada, sehingga warga mari@anggap memang
begitulah aturannya.

4. Hasil keputusan bahwa aparat yang{gebaiknya menentukan.
Sedangkan alasan dari mereXaWwarlg kurang/tidak setudu
kalau aparat desa yang menentlRan Keanggotaan pokmas adalah:
1. Menurut mereka kalau mewi)ih sendiri bisa mencari orang
vang jenis kegiatandya \sdma sehingga kalau ada penyuluhan
bisa lebih efekt(f~

2. Tidak bisa mgm¥i ik kelompok dengan bebas.

3. Kekhawatizmal Yiarak tempat tingsgal antar anggota berdau-
han.

DalNi //alasan mereka yang setuju, satu hal vyang perlu
digarisbawahi adalah adanya pandangan bahwa penentuan pckmas
merupakan wewenang aparat Desa. Pandangan ini menguatkan
argumentasi bahwa sebenarnya masyarakat miskin khususnya di
Kabupaten Banyumas tidak siap mengelola program pembangunar-
vang berkaitan dengan kepentingan dirinya, sehingga mereka

menjadi pasip untuk berinisiatif serta kurang mandiri.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80806.pdf

Hasil perolehan data dilapangan juga menunjukkan bahwa
fungsi pokmas sebagai "wadah kebersamaan” untuk mengelola
kegiatan sosial ekonomi anggota belum tercipta. dari kondisi
vang dapat terpantau, fungsi pokmas nampaknya baru terbatas
sebagai "tempat’ untuk mendistribusikan dana program. Pera-
nan pokmas mendadi sangat penting hanya pada saat pencairan
dana program. Disamping itu kegiatan rutin pokmas vyang
dilakukan baru terbatas pada kegiatan pengelolaan pengemba-
lian dana program dari anggota kepada keldmppk untuk kepen-
tingan @pengguliran dana. Sedangkan., \kebiatan wusaha dari
anggota lebih banyak dilakukan seg@pavééndiri-sendiri.

Dari hasil penelitian jugan@diperoleh data bahwa seba-
gian dari penerima program  ADT di Kabupaten Dati IT Banyumas
sebenarnya tidak termasulpysénduduk miskin. Kebanyakan di-
antara mereka adalah_Par® perangkat desa. Ketika masalah ini
dikonfirmasi kepdda«fiéreka, dijelaskan bahwa keterlibatan
mereka sebagalNapggota pokmas tidak disebabkan karena in-
teres terha¥ap/ dana program melainkan lebih disebabkan
karena . ReMginan mereka untuk melakukan pembinaan langsung
terhadap “kegiatan anggota pokmas. Dengan alasan karena
mereka harus bertanggungjawab terhadap keberhasilan program
di tingkat desa mereka menjadi merasa perlu untuk terlibat

secara langsung dalam kegiatan program IDT.

2.3. Proses Pemilihan Jenis Usaha

Evaluasi terhadap pemilihan jenis usaha dimaksudkan

untuk melihat sejauhmana ketepatan pemilihan Jenis usaha
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memberikan dampak terhadap peningkatan kesejahteraan mereka.

Mengacu pada petunjuk yang ada dalam buku pedoman program

IDT, pemilihan Jjenis usaha vyang sebaiknya dikembangkan

adalah jenis usaha yang memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Cepat menghasilkan, yaitu Jdarak waktu antara pengeluaran
vang harus dilakukan dengan penerimaan hasil kegiatan
tidak terlalu lama.

2. Mendayagunakan potensi vang ada dan, dimiliki oleh
desa/kelurahan.

3. Menghasilkan produk vang dapat dipasarkan atau memenuhil
permintaan pasar sehingga dapat( glembérikan nilai tambah.

4. Dapat memenuhi kebutuhan daga¥ y=ng sifatnya mendesak dan
melibatkan sebanyvak-banyeknys penduduk yang kurang berun-
tung.

5. Memberikan hasil dawn 8apat digulirkan pada seluruh anggo-

ta kelompok.

a:

dapat dilakwkasm dengan cara-cara yang telah dikenal dan
dikuasai WleH masyarakat dengan memanfaatkan pengetahuan
asli N“ang telah ada dan secara teknis dapat dan mudah
dilaksanakan.

7. disesuaikan dengan potensi dan kondisi ekologis sehingga

tidak merusak kelestarian lingkungan hidup.

8. saling mendukung dan tidak bersaing dengan kegiatan lain
yvang dilaksanakan melalui program pembangunan sektoral
dan regional.

9. secara sosial budaya dapat diterima oleh masyarakat.

i

7
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Pelaksanaan program IDT di Kabupaten Banyumas telah

berjalan selama tiga tahun anggaran yaitu séjak tahun ang-
garan 1994/1995 sampail dengan tahun anggaran 1996,/1997.
Untuk mempermudah pemantauan dari program IDT ini, pelaporan
perkembangannya dibuat per tahun pelaksanaan anggaran. Beri-
kut ini adalah gambaran mengenai perkembangan Jjenis usaha
untuk masing-masing tahun pelaksanaan program IDT di Kabupa-

ten dati II Banyumas sejak tahun 1994 sampai dengan 1996.

1. Program IDT Tahun Pelaksanaan 19943395

Tabel i4. Perkesbargan Progras IDT Tahun Pelaksanaan 19947005 Per Desemper 1997

FEREEKEANLGAN

JERES KEBIATAN ISl EEUANGAH (Rp) JURLAER
A fual  Skr Maik fal Sekarang Haik i KX H
&, PERTAKIAN
- Eaabing/Dosba 9.143 19487 130871177 19R.701.9%0 126515500 ARG 65,4 RLAG 026
- fyan 7,25 14760, Gt B VD 81,560,073 [14.080.%00  JLLEIS 404 LR 57
- ftik 0 s - - 1,749,008 2.442. 500 §43.000 35,7 151 4
- Sapi 29 W - - 54,743,000 BO.£00.900  20.840.000 46,7 g 3.8
- ferbau 16 10 - - 1.850.000 3,830,000 2.000.980 108,18 i 4d
- Perikanan - y - - §5.732.50%  ITRLARALNGD  LTILADS 3B L b
- Tan, Semusia - - - - 44,268,500 FLNE.208 4030708 1M 89 5t
Juslah - - - 1.032.859.000 1.672.110.600  439.285.380  &L,F L3R 747
B. PERDAGANGAN - - - - WR.B9LING 438,360,700 220,268,370 84,0 L9 1R
C. IMDUSTRI - - - - 56.203.000  B1.344.460  IV.141.4000 48,3 &7 LY
B, J4%4 - - - - 009,650 120.A99.200  46.BAR.IM BT 7 5E
JUMLAH TATAL - - - - 1 AN06.000 LILURIN 1A 44,8 1059 1N

3uaber: Laporan Pelakcamaan Program IDT i Kabepates Bati 11 Basyueas Tabun 1997

Keseluruhan dana IDT tahun pelaksanaan 1884/1985 ber-
jumlah Rp. 1.440.000.000,00. Bidang pertanian adalah bidang

usaha yang paling banyak melibatkan anggota pokmas, terbukti

s
i
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dalam bidang ini terserap 13.588 KK atau 71,7 persen dari
seluruh anggota pokmas. Penyerapan untuk bidang-bidang vang
lain bisa disebutkan masing-masing bidang perdagangan 18,6
persen, bidang industri 3,9 persen dan bidang Jasa 5.8
perszen. Gambaran ini bisa disimak pada tabel 17, 18 dan 19
di atas.

Tingginya anggota pokmas di bidang pertanian ini lebih
dimungkinkan, karena latar belakansg kelompok sasaran vyang
pada umumnya adalah para petani. Adapun |iewnis usaha vang
paling banyak dipilih oleh anggota . Pokinas adalah ternak
kambing/domba yang tercatat ditekynil ¥reh 9.143 KK atau 52,8
persen. Hal ini disebabkan kAréns/” mudahnya pemeliharaan,
serta resiko kematian yang~cukwp rendah, telah menyebabkan
jenis usaha ini dijadikap™elternatif pilihan. Pemeliharaan
ternak kambing, memang hérupakan suatu kegiatan yang sebe-
narnya telah culfip &ikenal oleh masyarakat petani di pede-
saan. Pengalawaﬁ—pengalaman yvang sudah dimiliki inilah vang
menyebabkan \méreka yang memilih jenis keglatan ternak kam-

bing tidak“érlu penyesualan-penyesuaian lagi.

2. Program IDT Tahun Pelaksanaan 1995/1996
Perkembangan program IDT tahun pelalaksanaan 1995/1996
selama dua tahun anggaran sejak tahun 18984 sampal dengan

tahun 1996 dapat dilihat pada tabel berikut.

[-¥ud)
P t'_
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Tabel 17. Perkembangan Pelaksanaan Program IDT di abugaten
Dati II Banyumas pada Tahun Anggaran 1985/199
Per Desembar 1997.

FEREENDAHGBAN

JEKTS KEGIATAM FISIK KEURNGAN (Ra) TURLGA
fwel  Bkr o Kalk i Awal Sekarang Kaik i Y
5. PERTANIAW
Toaabing/loska 8690 S99 LT 14,7 WILIBJH LUGELI0 045670 M 40 T
- hyas S0 10T 203 I39 . 85 LN I3 B W) 8.5
- Thik 108 108 - 1350000 1580000 B 7 i
- Sap w5 M S o TLETANE BLOAL00 13000 23,0 85
- Yerbag g 1 - - 550,000 775,000 25000 407 { 273
- Perikanan - - S e LATSS BRSEAN0 ILIORMS 36 AT 13
- Tan. Sesusia - - S . Toemaln L0600 40.277.100 55,9 g 1.5
Jealah - - c o LRS00 LITSALE00  ITS.GELAN 37 1L3EE 75,8
§, PERDAGANGAN - - LM NI LAWY, 42,5 DBl 16
T, INMSTRL - - R T T R N N T T

900 80.ISHT NAELA 00 8, I
1.460.000.000 LOT.01.0877 530.850.700 364 16050 108

B, J4BA - - -
JUBLAH TOTAL - - -

'

Susher: Laporan Felaksanaan Frogras 10T ¢i Kabapaten Dati II E:.Iyu'—a-; npn 1997,

Apabila dibandingkan/8engan tahun pelaksanaan program
IDT 1994/1995, pelaksanaay’program IDT 1995/1996 sebenarnya
tidak mengalami perwkahar yang berarti. Dalam arti komposisi
bidang-bidang varg/ldirekuni anggota pokmas masih didominasi
oleh bidang pe¥tdriian yvaitu 78,8 persen, perdagangan 14,5
persen, bidMang” industri 3,0 persen dan bidang Jasa 3.8
persens Meéskipun demikian untuk bidang pertanian, ternyata
mengalami peningkatan dalam menyerap anggota pokmas, karena
pada tahun sebelumnya hanya 71,7 persen. Sementara itu untuk
bidang-bidang yang lain ternyata mengalami penurunan karena
masing-masing bidang sebelumnya lebih tinggi prosgsentasenya
seperti bidang perdagangan 18,6 persen, bidang industri 3.9
persen dan bidang Jasa 5,8 persen.

Secara umum, Jumlah dana IDT tahun pelaksanaan

1995/1996 mengalami peningkatan dibanding tahun sebelumnya

&
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vaitu Rp 1.460.000.000,00, sementara tahun pelaksanaan
1994,1995 sebesar Rp 1.440.000.000,00. Kenaikan ini disebab-
kan karena pada tahun anggaran 1995/1996 ada penambahan satu

desa tertinggal yaitu Desa Bogangin Kecamatan Sumpiuh.

3. Program IDT Tahun Pelaksanaan 1996/1997

Perkembangan program IDT tahun pelaksanaan 1996/1997
selama satu tahun anggaran dapat dilihat seperti pada tabel
berikut.
Tabel 18. Perkembangan Pelaksanaan, PMNogpram IDT di Kabupaten

Dati II Banyumas pada T&him. Anggaran 1996/1997
Per Desember 1997.

FERFULRANG &Y

EHIS REGIATAN FIGIK KEUANGAH iRpl JHALAY

fwal  Skr Halk P> fyal Sakarang Haik H £k

&, FERTARIAN

- Kasbing/Desbs 3.378  &.4M 3/ 53 796,508,450 224,540.880  ZR.LED.e00 L7 ORI 34,4
- Ayak FIRAT IS V) g 10 £ 12T TRG 15,232, 18 165,080 b7 Y- 1.4
- Hik 1,375 SN0 - - 1,403,930 3,554,000 0630 3,7 1 8,2
- hapd N, 242 - - 191,909,000 193,095,000 L550.660 g8 123 tid
- Kerbau ¥ 4 - - 1,730,068 L. 354.000 160,600 5,7 M f,1
- Ferikanan - - - 38,732,800 S3.776.860 24.000 .8 547 4.4
- Tan. Sesusis - - - - 72,481,758 87,428,540 494715 e t4% 5,
Jsalah - - - - LIIRG73.350 LBRA1L.20 46,030,830 §,0 12,4062 78,4
§. FERDAGANGAX - - - - RLMLEE W74 20,387,400 5.0 1893 15,6
L. INBUSTRI - - - - 36.108,050 37,542,400 340,400 i 730 5,3
JTRRER - - - - 36.937.1% 50,095,400 3138388 5,3 346 39

JUMLER TOTAL 1,860, 960.000 1330925200 .

L
)
'
]

323,200 §,6 14.7% 2

Syaer: Laporan Pelsksanaan Program IDT di Kabupaten Dati [T Banyusas, {997,
Komposisi Jenis usaha dalam pelaksanaan IDT tahun

1998/1997 tidak banyak mengalami perubahan. Keseluruhan dana
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1DT pelaksanaan tahun 1996/1997 sebesar Rp.
1.460.000.000,00, Jumlah ini sama dengan dana program IDT
pada pelaksanaan tahun 1995/1996. Berdasarkan Jenis kegia-
tannya, bidang pertanian masih tetap paling banyak melibat-
kan anggota pokmas yaitu 12.102 KK atau 78,1 persen. Gambar-
an ini bisa disimak pda tabel 22 di atas.

Pelaksanaan IDT 1996/1997 memperlihatkan bahwa Jenis
kegiatan ternak kambing masih tetap paling diminati anggota
pokmas terbukti terdapat B8.378 KK atau 5416 wersen mengege lu-
ti kegiatan ini. Jenis kegiatan ternskX\sapi ternyata semakin
banyak dipilih anggota pokmas. Bahken untuk pelaksanaan
tahun 1996,/1997 jumlahnya 2.238 WKs&tau 13,1 persen. melebi-
hi tahun-tahun sebelumnya yeng hé&nya berkisar 5 persen sada.
Sementara itu bagi petanipwmemelihara ternak sapi dipandang
lebih mudah karena pémb&rian pakan dan perawabtannya tidak
terlampau menyuliflarn/Seperti halnya pada ternak kambing.

Kalau kit sperhatikan selama tiga tahun pelaksanaan
program IBRIN\ gi Kabupaten Banyumas, Jjenis usaha pertanian
khususnya\ Mérnak kambing menjadi pilihan utama dari para
anggota pokmas. Pemilihan atas Jjenis usaha tertentu, menurut
sebagian besar anggota pokmas lebih karena ingin mengembang-
kan usaha sesuai dengan kemampuannya. Oleh sebab itu sangat
wajar seandainya bidang pertanian khususnya ternak kambing
menjadi pilihan utama anggota pokmas karena latar belakang
mereka yang pada umumnya berbasis petani. Dari hasil peneli-
tian diketahui bahwa alasan pemilihan Jenis usaha dari

anggota pokmas adalah sebagai berikut.
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Tabel 19. Alasan Pemilihan Jenis Usaha

No. Alasan Pemilihan Jenis Usaha Frekuensi %
1. Ditentukan oleh aparat 14 18,87
2. Untuk Mengurangi resiko kegagalan 43 57,33
3. Sesuai dengan kemampuan 18 24
Jumlah 75 100

Sumber: Data Primer.

Dari data di atas terlihat bahwa dani=Zd responden yang
diteliti sebanyak 24 persen memilih_dewis usaha yang dia-
nggap ''sesual dengan kemampuannyas Pentu saja mengingat
sebagian besar latar belakang fe¥gfiaan mereka adalah peta-
ni, maka usaha pertanian¥aneg mereka pilih. Dalam bidang
pertanian ini, sebagian ©&sar usaha ternak menjadi pilihan
karena ternak bagi-merekKa merupakan “aset kekayaan” vyang
dapat dijual sewaktu*$éktu apabila kondisi ekonomi mendesak.
Dengan demikig¥W sremelihara ternak lebih didasarkan atas
keinginan “uhtu¥k "menabung’ dari pada untuk mengembangkan
usaha. « S%lep ini sebenarnya telah menyimpang dari Zfilosof:i
program °‘IDT yang berkeinginan untuk mengentaskan penduduk
miskin dari jurang kemelaratan melalui kegiatan pengembangan
usaha. Dimana dalam buku pedoman program IDT disebutkan
bahwa setiap anggota pokmas agar memilih jenis kegiatan yang
cepat menghasilkan dan memberikan banyak keuntungan.

Alasan kedua vang banyak dikemukakan dalam melakukan
pilihan terhadap Jenis usaha yang diambil adalah alasan

“mengurangi resiko kegagalan', yang dilakukan oleh 57,33

[iad
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persen responden . Hal ini bisa dipahami karena kebanyakan
perilaku ekonomi petani di pedesaan didasarkan atas etika
subsisten (Scott, 1894), vaitu perilaku kehidupan vang
didasarkan atas kondisi sikap mental “asal sekedar bhisa
hidup”. Orang vang memiliki mental seperti ini memiliki
semboyan 'dahulukan selamat”. Mereka tidak pernah berfikir
untuk mengembangkan usaha, karena setlap upaya pengembangan
usaha selalu mengandung resiko kegagalan. Dari penggalian
data melalui metode wawancara, banyak| responden ketika
ditanya ‘“apakah ternak kambing vang A%veprdleh akan dipeli-
hara sampai berkembang menjadi bagyakVx Sebagian besar dari
mereka mengatakan "tidak", dengag adfasan apabila berkembang
menjadi banyak mereka tidalrakapn” mampu untuk memeliharanya.
Mereka sams sekali tidak\Dermah berfikir bahwa mereka dapat
merubah kehidupan _mwarekd dari seorang petani miskin vyang
hanya memiliki /odbefépa ekor kambing yang menjadl ke-
kayvaannya, mehfadi seorang petani kaya yang memiliki peter-
nakan kambdirng sébagail andalan penghidupannya.

BanYak kasus terjadi sebelum mereka menerima dana IDT.
sebenarnya mereka telah memiliki ternak kambing tetapi
begitu mereka mendapat dana IDT vyang dialokasikan untuk
kegiatan ternak kambing, kambing milik sendiri langsung
mereka Jual. Kondisi ini sebenarnya menggambarkan bahwa
mereka tidak memiliki jiwa wiraswasta. Padahal semangat ini
menjadi kunci pokok keberhasilan pelaksanaan program IDT.
Pada kasus ini sebenarnya dapat dilakukan suatu analisie

bahwa upaya penanggulangan kemiskinan di Indonesia vyang
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oleh faktor ekonomi semata-mata tidaklah tepat. Karena
beberapa kasus menunjukkan bahwa kemiskinan disebabkan
karena faktor Dbudaya, disamping Juga pengaruh beberapa
faktor vang lainnya.

Cukup menarik pula untuk diamati bahwa galah satu
alasan mereka memilih jenis ussha karena "ditentukan oleh
aparat”. Jawaban ini diberikan oleh 18,67 persen responden.
Hal ini memberikan bukti bahwa sikap kemandirian akan rasa
tanggungjawab terhadap pemecahan masalah vamg dimiliki oleh
mereka dan harus dihadapi oleh merecka sehgiwi masgih kurang.
Temuan ini mendukung analisis statig@likNgd muka yvang dipero-
1eh hasil bahwa keterlibatan perafighmt/ desa terhadap pemben-
tukan kelompok masyarakat Jjus#ruN/sbih diharapkan oleh para

anggotanya.

3. Dampak Pelaksangan\ Program IDT Terhadap Peningkatan
" Pendapatan Pefidaduk Miskin

Tujuan secev® umum program IDT adalah untuk mempercepat
upaya merighirangi jumlah penduduk miskin dan Jumlah
Desa/Kélubahan tertinggal, sehingga pada giliranya dapat
mengembangkan, meningkatkan dan memantapkam kondisi sosial
ekonomi penduduk miskin, baik yang ada di pedesaan maupun
di perkotaan. Program yang pelaksanasannya di dasarkan pada
Inpres No 5 Tahun 19893 ini, pada dasarnya masih merupakan
program yang baru, karena baru diberlakukan pada tahun

anggaran 1984/1995.
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Namun demikian meskipun ada peningkatan pendapatan,
untuk dapat mengatakan bahwa mereka telah terentaskan dari
kemiskinan diperlukan sikap kehati-hatian, mengingat standar
kemiskinan vang digunakan Juga selalu mengalami
perubahan/penyesuaian dengan keadaan.

Pada tahun 1993 saat program IDT mulai dicetuskan,
batas yang digunakan untuk mengkategorikan seseorang berada
dalam batas minimal garis kemiskinan adalah apabila pendapa-
tan perkapita per bulan sebesar Rp 19.278,00 7 auntuk daerah
pedesaan dan sebesar Rp 27.475,00 untuk dagrah perkotaan.

Pada tahun 1997 ini menurut MA3s%i SUSENAS tahun 1996,
batas yvang digunakan untuk menghatsgorikan seseorang berada
pada batas minimal garis kemiskInan adalah pendapatan perka-
pita per bulan sebesar, Kb 387/246,00 untuk daerah perkotaan
dan Rp 27.413,00 untwk Mazerah pedesaan. Batasan ini setara
dengan kebutuhankersumsi rata-rata 2.100 Kalori makanan
perkapita pexrQ/nhari, ditambah rata~rata pengeluaran non-
makanan pel Rapita per bulan. Kebutuhan non-makanan ini
meliputi\ perigeluaran untuk perumahan, pendidikan, sandang,
kesehatan, transport, dan kebutuhan Iminimum non-makanan
lain.

Pada tahun 1998 setelah terjadinya krisis ekonomi di
Indonesia, Biro Pusat statistik melakukan penghitungan ulang
untuk mengelompokkan sesecorang masuk dalam kategori miskin
atau tidak diukur dari penghasilan perkapita perbulan sebe-
sar Rp. 52.470,00 untuk daerah perkotaan dan sebesar Rp.

41.588,00 unutk daerah pedesaan.
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kemiskinan vang bersifat nasional, dimana indikator kemiski-
nan yang digunakan bersifat nasional pula sepertl penentuan
batas garis kemiskinan yang sama untuk ageluruh daerah di
Indonesia, maka dalam penelitian ini penentuan batas garis
kemiskinan yang digunakan sebagai acuan dalam analisis
adalah menggunakan batasan terbaru yang ditetapkan oleh Biro
Pusat Statistik yaitu garis batas kemiskinan untuk daerah
pedesaan ditetapkan sebesar Rp 41.558,00 per kapita perbu-
lan.

Mengingat telah terjadi kenaikansanb3rg batas garis
kemiskinan secara cepat maka penelitdan™ini tidak bermaksud
secara kaku untuk menyimpulkan apgkai pelaksanaan program
IDT di Kabupatem Banyumas sedgmavtiga tahun anggaran sejak
tahun 1994/1995 sampai defigen fahun 1996\1997 telah dapat
mengentaskan penduduk pis¥in penerima program teraebut atau
belum. Penelitian (1iah “lebih diarahkan untuk mengetahul
apakah program, \PT=dapat meningkatkan penghasilan penduduk
miskin penerimavprogram tersebut. Apabila ada peningkatan
penghasilan\deri para pendududk miskin penerima program 10T
setidalwayld dapat dijadikan indikator bahwa hasil program IDT
telah mengarah pada tujuan yang benar.

Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa pelaksanaan
program IDT dikabupaten banyumas secara umum telah dapat
meningkatkan penghasilan penduduk miskin penerima program.
Numun demikian kenaikan penghasilan tersebut belum dapat

mengentaskan mereka dari kemiskinan yang digandangnya. Tabel
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berikut akan menjelaskan temuan data tersebut.

Tabel 20. Rata-Rata Income Percapita Penerima Program IDT
Sebelum dan Sesudah Program

Rata-Rata Income Percaplta Rata-rata Prosentase
Kenaikan Income Per-
Sebelum Program Sesudah Program capita
22.574 29.922 25,43

Dari tabel di atas diketahui bahwa Yata-rata income
percapita penduduk miskin sebelum mehdeima program IDT hanya
sebesar Rp. 22.574,00 dan sesudab mereka menerima Program
IDT rata-rata income perkapliarva meningkat menjadi Rp.
29.922,00 atau meningkat sfUpsar 25,43 persen ( tabel fre-
kuensi income percapitd dardi 75 responden dapat dilihat pada
halaman lampiran ) ADari peningkatan income percapita ini
ternyata belumy \daDat mengentaskan mereka dari kemiskinan

yang disandangn. Seperti terlihat pada tabel berikut.

Tabel 21\ Shatus Penduduk Sebelum Program

Valid Cuam
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent
MISKIN .00 64 85.3 85.3 85.3
TIDAK MISKIN 1.00 . 11 14.7 14.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
&HE
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Tabel 22. Status Penduduk Sesudah Program

Valid Cum

Value Label Value Frequency Percent Percent Percent

MISKIN .00 83 84.0 B4.0 B84.0

TIDAK MISKIN 1.00 12 16.0 18.0 100.0
Total 75 100.0 100.0

Dari tabel 21 diketahui bahwa dari 75 responden peneri-
ma program IDT, 11 diantaranya atau aebanyak, 14,7 persen
tidak termasuk kategori penduduk miskin< Dari analisis
proses pembentukan pokmas, beberapa\opang yang sebenarnya
tidak layak untuk mendapat progpam\NDT tetapi menjadi anggo-
ta pokmas sebenarnya tidak semata~mata interes terhadap dana
program tetapi memang sepgdaa dimasukkan oleh perangkat desa
untuk memberikan bimpiwgan dan pembinaan terhadap kegiatan
kelompok.

Dari tabeV2¥ diketahui bahwa dengan adanya program IDT
dapat menimpgkitikzan rata-rata income perkapita penduduk
miskin M=psdesaan. Namun dari tabel 22 terlihat bahwa
meskipubuiériadi kenaikan income perkapita dari para peneri-
ma program IDT, kenaikan penghasilan tersebut belum dapat
mengentaskan mereka dari kemiskinan yang dialaminnya. Apabi-
la kita menbandingkan antara tabel 21 dengan tabel 2Z terli-
hat bahwa peningkatan Jumlah penduduk tidak miskin hanya
terjadi pada 1 orang atau hanya meningkat sebanyak 1,33
persen. Perhitungan kategori miskin pada kondisi sesudah

program dengan menggunakan ambang batas kemiskinan terbaru.

[
i
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4. Kendala Pengelolaan Program IDT
Mengacu pada hasil temuan dilapangan terhadap pelaksaan

program IDT di Kabupaten Dati I1 Banyumas, diketahuil ada

beberapa kendala yang dapat menghambat efektifitas pelaksa-

naan program IDT. Beberapa kendala tersebut antara lain:

1 .Kendala Program
Dalam pelaksanaan program IDT pemerintah sebagai pembuat
kebijakan mengasumsikan bahwa timbulnya kemiskinan sema-
ta-mata disebabkan karena masalah eHRonpmi. Terjadinya
‘kemiskinan di pedesaan diasumsikan.Rarkria penduduk keku-
rangan modal wusaha. Dari hagil “eéenelitian dilapangan
diketahui bahwa penyebab kexfighinan tidak semata-mata
karena faktor ekonomi setapi juga faktor budaya. Atas
dasar hal tersebut,mahs femberian modal usaha kepada
penduduk miskin _Mheld¥ui program IDT tidak sepenuhnya
memberikan hasgf) pdrig optimal karena lebih banyak pendu-
duk pedesaayf yang tidak siap mengelola dana program IDT
untuk berwirsswasta. Dana program lebih banyak digunakan
untuk Vdgiatan usaha yang secara ekonomis tidak memberi-

kan kelUntungan yvang maksimal.

2. Kendala dari aparat.

Munculnya kendala ini lebih disebabkan karena ketidakmam-
puan aparat pelaksana program IDT, terutama dari para
pendamping dalam melaksanakan tugas kegiatannya. Hal ini

disebabkan karena:

s
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1.1. Terbatasnya Kkeahlian para pendamping pada bidang-
bidang usaha yang dipilih oleh para anggota pokmas
menyebabkan para pendamping tidak mampu memberikan
pembinaan secara optimal terhadap kegitan usaha
kelompok.

1.2. Berbagai kesibukan yang dialami oleh para pendamping
menyebabkan tugas pendampingan hanya dianggap seba-
gai kegiatan sampingan, akibatnya kegiatan pokmas

menjadi kurang terbina.
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V1. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. EKesimpulan
Dari analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Dari hasil uji statistik diketahui bahwa varfabel peranan
pendamping dan variabel pemilihan Jenis usaha mempunyal
hubungan vang signifikan dengan variabel tingkat kenaikan
pendapatan penerima program IDT, dengan arah hubungan
positif. Variabel pembentukan kelompok masyarakat mempu-
nyai hubungan yang signifikan densan variabel tingkat
kenaikan pendapatan penerimadpirosvam IDT, dengan arah
hubungan negatif.

2. Program IDT di Kabupatem Datti II Banyumas dilaksanakan
tidak sepenuhnya sesuaixdengan mekanisme program seperti
apa yanag seharughyavdilakukan. Adapun pelaksanaan pro-
gram IDT saffipadi” dengan tahun ketiga adalah sebagai
berikut:

2.1. Pada, Regiatan pembentukan pokmas keterlibatan per-
ankkat desa terlihat cukup tinggi sehingga tidak
desuai seperti apa yang diharapkan oleh pembuat
program bahwa kegiatan pembentukan pokmas mestinya
lebih menekankan pada aspek demokratisasi. Di samp-
ing itu keberadaan pokmas belum dapat menjadi
“wadah kebersamaan' untuk mengelola kegiatan sosial

ekonomi anggota.
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2.2. Kegiatan pendampingan belum dapat memberikan hasil
vang optimal. Kondisi ini disebabkan karena kurang-
nya kemampuan teknis yang dimiliki oleh para pen-
damping. Hal ini dapat terjadi karena pemilihan dari
para pendamping lebih didasarkan atas pertimbangan
"ketokochan" dari orang tersebut dan bukannya atas
dasar “kemampuan teknik” yang dimiliki oleh mereka.

2.3. Pemilihan jenis usaha lebih banyak didominasi oleh
jenis usaha ternak kambing, meskipun Jenis usaha
tersebut kurang memberikan_ Wrospek perkembangan
usaha vang tinggi Jjika d#iphpaMiingkan dengan Jenis

usaha perdagangan.

B. Rekomendasi
Berdasarkan atasN\ha%il penelitian ini, rékomendasi vang
perlu diberikan kéPadd pemerintah daerah tingkat IT1 Banyumas
adalah sebagahdberikut:

1. Pengentadan~Kemiskinan melalui program IDT mestinya tidak
hanyva '\ sekedar dilakukan melalui pemberian bantuan modal
usaha /Bemata-mata, tetapi perlu Jjuga diberikan penyuluhan
mengenai kewirausahaan kepada para penduduk miskin khu-
susnya mereka yang berada di pedesaan.

2. Pemilihan jenis usaha dari para anggota pokmas hendaknya
diarahkan pada kegiatan yang memberikan prospek pengem-
bangan yvang cukup tinggi misalnya sektor perdagangan atau

Jjasa.
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3. perlu dilakukan peningkatan kemampuan teknis dari para
pendamping mengenai berbagai kegiatan jenis usaha khu-
susnya vang dipilih oleh anggota pokmas yang menjadi

bimbkingannya.

!
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